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ΑΟΙΡΑΗ 


1. STATUS AYAH IBU DARI RASULULLAH 
SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


Soal: Ustadz mohon penjelasannya, ayah 
dan ibu Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam wafat ketika Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam masih kecil (belum 
menerima wahyu). Apakah mereka wafat 
dalam keadaan Islam (agama tauhid) atau 
masih menyembah berhala ? Saya pernah 
mendengar bahwa Abu Jahal setiap hari 
senin masuk surga. Apakah itu benar ? 


Jawab: 


Al-godli Abu Bakar bin al-“Arobi pernah 
ditanya tentang orang yang berpendapat 
bahwa orang tua dan nenek moyang 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam masuk 
neraka (karena musyrik). Beliau menjawab: 
Sesungguhnya orang yang berkata demikian 
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itu dilaknat oleh Allah Subhaanahu wa Ta'ala, 
karena Allah berfirman, yang artinya 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti 
Allah dan RasulNya, niscaya mereka dikutuk 
Allah didunia dan akhirat dan disediakanNya 
untuk mereka siksa yang menghinakan”. (O.S 
Al-Ahzab: 57). Dan tidak ada yang lebih 
menyakitkan dari pernyataan orang tua 
Rasuluulah Shallallahu alaihi wa Sallam 
masuk neraka. Imam as-Suhaili berkata: Kita 
tidak boleh berkata yang demikian itu (masuk 
neraka karena musyrik) pada kedua orang tua 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam, karena 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda, yang artinya: “Dan Janganlah kalian 
menyakiti orang yang masih hidup dengan 
mencaci yang sudah meninggal” . 


Berdasarkan firman di atas dapat 
disimpulkan ada tiga alasan mengapa kedua 
orang tua Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bukan termasuk golongan musyrikin. 
Pertama, mereka hidup pada masa fatroh, 
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yakni zaman dimana tidak ada utusan Allah 
yang mengabarkan kebenaran, selisih antara 
Nabi Isa “alaihi as-salam dengan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam, adalah enam 
ratus tahun. Sayyid Abdullah, ayah Rasululah 
Shallallahu alaihi wa Sallam wafat pada usia 
delapan belas tahun, Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam masih berada dalam 
kandungn, dan Sayyidah Aminah, ibunya 
pada usia dua puluh tahun, saat usia 
Rasullullah Shallallahu alaihi wa Sallam enam 
tahun. Pada masa itu orang-orang yang 
mengerti kitab-kitab nabi terdahulu 
terpencar di negara-negara Syam, bukan di 
Arab, karena nabi-nabi terdahulu tidak 
diutus pada kaum Arab. Allah berfirman 
yang artinya: “Kami tiada menyiksa (suatu 
kaum) sehingga Kami utus seorang rasul 
(kepadanya)”. (Q.S Al-Isro': 15) 


Kedua, tidak ada petunjuk yang 
menetapkan nenek moyang Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam sampai Nabi 
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Adam “alaihi as-salam dari golongan musyrik. 
Bahkan sebaliknya, mereka adalah golongan 
kaum yang mengesakan Allah dan tidak 
menyekutukannya sebagaimana kaum 
jahiliyyah Arab. Allah berfirman, yang 
artinya: “Yang melihatmu ketika engkau 
berdiri (sembahyang). Dan ketika engkau 
bolak-balik, dalam orang-orang yang sujud 
(sembahyang)”. (Q.S Asy-Syu'araak: 218-219). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah 
dilahirkan dari orang-orang yang tidak 
menyekutukan Allah, Rasulullah bersabda: 
“Secara terus menerus aku dipindahkan dari 
beberapa tulang iga yang suci pada rahim- 
rahim yang suci”. Sedangkan Allah 
berfirman, yang artinya : “Hai orang-orang 
yang beriman, sesungguhnya orang-orang 
Musyrik itu najis” (Q.S At-Taubah: 28). 
Sebagaimana diketahui, Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam adalah keturunan 
dari Nabi Ibrahim. Dan Al-Quran telah 
menceritakan salah satu do'a Nabi Ibrahim, 
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yang artinya: “ Ya Tuhanku. Jadikanlah aku 
seorang yang mendirikan shalat, begitupun 
anak-anakku. Ya Tuhan kami. Dan 
perkenankanlah do’a ku”. (Q.S Ibrahim: 40). 
Adapun ayat yang artinya: “ Ingatlah ketika 
Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar: 
Adakah engkau ambil berhala menjadi tuhan. 
Sesungguhnya aku melihat engkau dan kaum 
engkau dalam kesesatan yang nyata”. (Q.S Al- 
An’am: 74). Menurut riwayat Abi Hatim dari 
Ibnu Abbas. Yang dimaksud dengan Azar 
bapak Ibrahim “alaihi as-salam, adalah 
pamannya, bukan bapaknya, sedangkan 
nama bapak Ibrahim as adalah Tarikh bin 
Syarikh bin Nakhurin. Pada kaum Arab, 
penyebutan “bapak” untuk paman sudah 
terbiasa dalam penggunaan sehari-hari. 
Pendapat ini dinyatakan oleh beberapa 
ulama’, diantaranya Imam Fahruddin ar-Rozi. 


Ketiga ada banyak riwayat yang 
menyatakan Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam dengan mu'jizatnya dan atas seizin 
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Allah menghidupkan kembali kedua orang 
tuanya, sehingga beriman atas kerasulannya. 
Mu'jizat menghidupkan orang yang sudah 
meninggal ini juga pernah terjadi pada Nabi 
Isa “alaihi as-salam. Pendapat ini dinyatakan 
oleh beberapa ulama' ahli hadits dan lain- 
lain. Diantaranya al-Hafidz Abu Bakar αἰ- 
Khotib al-Baghdadi, as-Suhaili, al-Gurthubi, 
Muhibbu al-Thobari, Nashiruddin ibnu al- 
Munir, dan lain-lain. Adapun tentang hadits 
yang artinya: “Seorang laki-laki A'robi (Arab 
pedalaman) bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Wahai Rasulullah, 
dimanakah bapakku ?. Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam menjawab: Di neraka. 
Kemudian setelah laki-laki itu berpaling, Rasul 
memanggilnya, lalu berkata: Sesungguhnya 
bapakku dan bapakmu berada dineraka”. 
(HR. Muslim). Imam al-Suyuthi menjawab: 
Kalimat yang artinya: “sesungguhnya 
bapakku dan bapakmu berada dineraka”, 
tidak disepakati oleh beberapa perawi 
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hadits, akan tetapi hanya diriwayatkan oleh 
Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas, 
inilah jalur yang dipakai oleh Imam Muslim. 
Riwayat ini bertentangan dengan yang 
diriwayatkan oleh Ma'mar dari Tsabit dari 
Anas dengan perawi yang yang Shahih, yang 
tidak menuturkan kalimat “Sesungguhnya 
bapakku dan bapakmu berada dineraka”. 
Akan tetapi kalimatnya adalah: Berkata 
A'robi: Ya Rasulullah, dimanakah bapakku ?. 
Jawab Rasul: di neraka. Berkata A'robi: 
Dimanakah bapakmu ?. Rasul berkata: Apabila 
engkau melewati kuburan orang kafir maka 
berilah ia kabar gembira (duka) dengan siksa 
neraka”. Kalimat ini tidak menginformasikan 
orang tua Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam sama sekali. Dan riwayat ini lebih 
kuat, karena Ma'mar lebih dapat dipercaya 
(Tsiqoh) daripada Hammad, karena pada 
riwayat hadits yang lain banyak yang 
diingkari. Menurut para pakar hadits, anak 
tiri Hammad memalsukan beberapa hadits 
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pada kitab kumpulan hadits Hammad. Oleh 
sebab itulah Imam Bukhori tidak mengambil 
satupun riwayat hadits dari Hammad. 
Dengan demikian yang dapat dijadikan 
acuan adalah kalimat dari riwayat Ma'mar, 
bukan Hammad. Disamping itu, jawaban 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam pada 
riwayat Mamar lebih tepat. Karena 
pertanyaan itu keluar dari orang A'robi, yang 
dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah dan 
kemurtadan (menurut riwayat al-Baihaqi, 
pada saat itu A'robi masih belum masuk 
Islam, kemudian setelahnya baru masuk 
Islam). Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
khawatir jika jawaban itu disampaikan 
dengan keadaan yang sebenarnya, bahwa 
orang tua Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam tidak masuk neraka, sementara orang 
tuanya masuk neraka, orang A'robi tersebut 
tentu akan kecewa, mengapa keadaan orang 
tuanya tidak sama dengan orang tua 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam. Dan 
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yang demikian ini akan sangat 
memungkinkan murtadnya A'robi atau tidak 
mau memeluk agama Islam, karena 
wataknya yang keras dan tidak suka 
mengalah dengan orang lain. 


Tentang Abu Jahal. Saya tidak pernah 
mendengar dan menemukan keterangan 
tentang kebenaran yang anda sebutkan. 
Tetapi Yang tertulis dalam keterangan para 
ulama' adalah, Abu Lahab diringankan 
siksanya setiap hari Senin, karena mendapat 
Syafa'at Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam, sebab ketika mendengar berita 
gembira kelahiran Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, Abu Lahab menyambutnya 
dengan suka cita dan memerdekakan 
seorang budak bernama  Tsuwaybah 
Aslamiyah. Diriwayatkan oleh Al-Hafidz 
Syamsuddin bin al-Jazari: Telah diperlihatkan 
dalam mimpi setelah meninggalnya Abu 
Lahab. Maka ditanyakan kepadanya: 
Bagaimanakah keadaanmu. Abu Lahab 
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menjawab: Aku berada αἱ neraka. Hanya saja 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala, meringankan 
siksaku pada setiap malam Senin dengan 
sebab aku telah memerdekakan budak 
Tsuwaybah ketika aku diberi kabar gembira 
kelahiran Nabi Muhammad Shallallahu alaihi 
wa Sallam, dan dengan sebab Tsuwaybah 
menyusui Nabi Muhammad Shallallahu alaihi 
wa Sallam”. 


Lihat Ghomzu ‘Uyuni al-Bshoir juz III hal. 
241, Masaliku al-Hunafa fi Walday al- 
Mushthofa hal. 12, 18, 27, 42, 43, 51, 52, 53, 
60, 63. Al-Ta'dhim wa al-Minnah hal. 40, 43, 
54. Al-Durj al-Munifah fi al-Aba' al-Syarifah hal. 
18, Mausu'ah Yusufiyah juz. | hal. 136. 


2. PENJELASAN ASWAJA 


Soal: Ustadz ana mau tau penjelasan 
argumentasi ahlussunnah waljama'ah versi 
ustaz Muhibbul Aman ? 


Jawab: 
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Menurut Syekh Abu al-Fadl ibnu Syekh 
Abd.Syakur al-Senori dalam kitab karyanya 
“Al- Kawakib al-Lamma'ah fi Tahgigi al- 
Musamma bi Ahli al-Sunnah wa al-Jama'ah” 
menyebutkan definisi Ahlussunnah wa al- 
Jama'ah sebagi kelompok atau golongan 
yang senantiasa komitmen mengikuti 
sunnah Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam. dan 
Thorigoh para sahabatnya dalam hal akidah, 
amaliyah fisik (figh) dan akhlag batin 
(tasawwuf). Secara historis, para Imam 
Aswaja dibidang akidah telah ada sejak 
zaman para sahabat Nabi Shallallahu alaihi 
wa Sallam. sebelum munculnya paham 
Mu'tazilah. Imam Aswaja pada saat itu 
diantaranya adalah sahabat “Ali bin Abi 
Thalib karamallahu wajhah, karena jasanya 
menentang pendapat Khawarij tentang al- 
Wa'du wa al-Wa'id dan pendapat Oodariyah 
tentang kehendak Allah, dan daya manusia. 
Di masa tabi'in ada beberapa Imam, mereka 
bahkan menulis beberapa kitab untuk 
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mejelaskan tentang paham Aswaja, seperti 
Umar bin Abd al-Aziz dengan karyanya 
“Risalah Balighah fi Raddi 'ala al-Qodariyah”. 
Para mujtahid fiqh juga turut menyumbang 
beberapa karya teologi untuk menentang 
paham-paham diluar Aswaja, seperti Abu 
Hanifah dengan kitabnya “Al-Fiqhu al- 
Akbar”, Imam Syafi'i dengan kitabnya “Fi 
Tashihi al-Nubuwwah wa al-Raddi “ala al- 
Barohimah”. Generasi Imam dalam teologi 
Aswaja sesudah itu kemudian diwakili oleh 
Abu Hasan al-Asy'ari (260 Η - 3224 H), 
lantaran keberhasilannya menjatuhkan 
paham Mu'tazilah. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa akidah Aswaja secara 
substantif telah ada sejak masa para sahabat 
Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam. Artinya 
paham Aswaja tidak mutlak seperti yang 
dirumuskan oleh Imam Al-Asy;ari, tetapi 
beliau adalah salah satu diantara Imam yang 
telah berhasil menyusun dan merumuskan 
ulang doktrin paham akidah Aswaja secara 
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sistematis sehingga menjadi pedoman 
akidah Aswaja. 


Secara teks, ada beberapa dalil hadits 
yang dapat dijadikan dalil tentang paham 
Aswaja sebagi paham yang menyelamatkan 
ummat dari kesesatan, dan juga dapat 
dijadikan pedoman secara substantif. 
Diantara teks-teks hadits Aswaja adalah: 
Dari Abu Hurairah. Bersabda Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Terpecah 
golongan Yahudi menjadi tujuh puluh satu 
golongan. Dan golongan Nasrani menjadi 
tujuh puluh dua golongan. Dan ummatku 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. 
(HR.Ibnu Majah). Dari Abdullah bin Umar, 
berkata: Berkata Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam: Akan datang pada ummatku apa 
yang terjadi pada Bani Israil. Terpecah 
golongan Bani Israil menjadi tujuh puluh dua 
golongan. Dan akan terpecah ummatku 
menjadi tujuh puluh tiga golongan. Lebih satu 
dari golongan Bani Israil. Semuanya akan 
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masuk neraka kecuali satu golongan. 
Bertanya para sahabat: Wahai Rasulullah. 
Siapakah golongan itu wahai Rasulullah ?. 
Rasulullah SAW Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjawab: Yang mengikuti aku dan para 
sahabatku. (HR.Turmudzi). 


Jadi inti paham Aswaja seperti yang 
tertera dalam teks hadits adalah paham 
keagamaan yang sesuai dengan sunnah Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam. dan petunjuk 
para sahabatnya. Karena secara substansi 
paham Aswaja adalah Islam itu sendiri, maka 
ruang lingkup Aswaja berarti ruang lingkup 
Islam itu sendiri, yakni aspek akidah, figh, 
dan akhlag. Seperti disebutkan oleh para 
ulama' Aswaja, bahwa aspek yang paling 
krusial diantara tiga aspek di atas adalah 
aspek agidah. Aspek ini krusial karena pada 
saat Mu'tazilah dijadikan paham keagamaan 
Islam resmi pemerintah oleh penguasa 
Abbasiyah, terjadilah kasus Mihnah (fitnah/ 
kerusuhan) yang cukup menimbulkan 
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keresahan ummat Islam. Ketika Imam Al- 
Asy'ari tampil berkhotbah menyampaikan 
pemikiran-pemikiran teologi Islamnya 
sebagai koreksi atas pemikiran teologi 
Mu'tazilah dalam beberapa hal yang 
dianggap bid'ah atau menyimpang, maka 
dengan serta merta masyarakat Islam 
menyambutnya dengan positif, dan akhirnya 
banyak ummat Islam menjadi pengikutnya 
yang kemudian disebut dengan kelompok 
Asy'ariyah dan terinstitusikan dalam bentuk 
Madzhab Asy'ari. 


Ditempat lain yakni di Samargand 
Uzbekistan, juga muncul seorang Imam Abu 
Manshur al-Maturidi ( W. 333 H) yang secara 
garis besar rumusan pemikiran teologi 
Islamnya paralel dengan pemikiran teologi 
Asy'ariyah, sehingga dua Imam inilah yang 
kemudian diakui sebagai Imam penyelamat 
akidah keimanan. Karena dua karya 
pemikiran dua Imam ini tersiar keseluruh 
belahan dunia dan diakui sejalan dengan 
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sunnah Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam 
serta petunjuk para sahabatnya, meskipun 
sebenarnya masih ada satu orang ulama’ lagi 
yang sepaham yaitu Imam al-Thohawi (238 H 
- 321 H) di Mesir, akan tetapi karya beliau 
tidak sepopuler dua Imam yang pertama. 
Akhirnya para ulama' menjadikan rumusan 
akidah Imam Asy'ari dan Maturidi sebagai 
pedoman akidah yang sah dalam Aswaja. 


Secara materiil banyak produk pemikiran 
Mu'tazilah yang karena metodenya lebih 
mengutamakan akal daripada nash (Tagdimu 
al-'“Ag! “ala al-Nash) , dinilai tidak sejalan 
dengan sunnah, sehingga sarat dengan 
bid'ah, maka secara spontanitas para 
pengikut Imam tersebut bersepakat 
menyebut sebagai kelompok Aswaja, 
meskipun istilah ini bahkan dengan 
pahamnya telah ada dan berkembang pada 
masa-masa sebelumnya, tetapi belum 
terinstitusikan dalam bentuk madzhab. 
Karena itu secara historis, term aswaja baru 


16 Kumpulan 100 Permasalahan Agama 
- NA 1 


dianggap secara resmi muncul dari periode 
ini. Setidaknya dari segi paham telah 
berkembang sejak masa Ali bin Abi Thalib 
karamallahu wajhah tetapi dari segi fisik 
dalam bentuk madzhab baru terbentuk pada 
masa al-Asy’ari, al-Maturidi dan al-Thahawi. 
Dalam perkembangan sejarah selanjutnya, 
istilah Aswaja secara resmi menjadi bagian 
dari disiplin ilmu kelslaman. Dalam hal 
akidah pengertiannya adalah Asy'ariyah atau 
Maturidiyah. 


Ruang lingkup yang kedua adalah 
Syari'ah atau fiqh, artinya paham keagamaan 
yang berhubungan dengan ibadah dan 
mua'amalah. Sama pentingnya dengan 
ruang lingkup yang pertama, yang menjadi 
dasar keyakinan dalam Islam, ruang lingkup 
kedua ini menjadi simbol penting dasar 
keyakinan. Karena Islam agama yang tidak 
hanya mengajarkan tentang keyakinan 
tetapi juga mengajarkan tentang tata cara 
hidup sebagai seorang yang beriman yang 
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memerlukan komunikasi dengan Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala, dan sebagai makhluk 
sosial juga perlu pedoman untuk mengatur 
hubungan sesama manusia secara harmonis 
baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
Dalam konteks historis, ruang lingkup yang 
kedua ini disepakati oleh semua ulama' 
bersumber dari empat madzhab, yakni 
Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Secara 
substantif, ruang lingkup yang kedua ini 
sebenarnya tidak terbatas pada produk 
hukum yang dihasilkan dari empat madzhab 
diatas. Produk hukum yang dihasilkan oleh 
Imam-Imam mujtahid lainnya, yang 
mendasarkan penggalian hukumnya melalui 
Al-Qur'an, Hadits, Ijma’ dan qiyas, seperti, 
Imam Hasan Basri, Awza'i, dan lain-lain 
tercakup dalam lingkup pemikiran Aswaja, 
karena mereka memegang prinsip utama 
Tagdimu al-Nash “ala al-“Agl (mengedepankan 
nash daripada akal). 
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Ruang lingkup ketiga dari Aswaja adalah 
akhlak atau tasawwuf. Wacana ruang 
lingkup yang ketiga ini difokuskan pada 
wacana akhlaq yang dirumuskan oleh Imam 
al-Ghozali, Yazid al-Busthomi dan al-Junaid al- 
Baghdadi, serta ulama'-ulama' sufi yang 
sepaham. Ruang lingkup ini dalam diskursus 
Islam dinilai penting karena mencerminkan 
faktor ihsan dalam diri seseorang. Iman 
menggambarkan keyakinan, sedang Islam 
menggambarkan syari'ah, dan ihsan 
menggambarkan kesempurnaan iman dan 
Islam. Iman ibarat akar, Islam ibarat pohon, 
ihsan adalah buahnya. Artinya manusia 
sempurna, ialah manusia yang disamping 
bermanfaat untuk dirinya, karena ia sendiri 
kuat, juga memberi manfaat kepada orang 
lain. Ini yang sering disebut dengan Insan 
kamil. Kalau manusia memiliki kepercayaan 
tetapi tidak menjalankan syari'at, ibarat akar 
tanpa pohon, artinya tidak ada gunanya. 
Tetapi pohon yang berakar dan rindang 
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namun tidak menghasilkan buah, juga 
kurang bermanfaat bagi kehidupan. Jadi 
ruang lingkup ini bersambung dengan ruang 
lingkup yang kedua, sehingga 
keberadaannya sama pentingnya dengan 
keberadaan ruang lingkup yang pertama dan 
yang kedua, dalam membentuk Insan kamil. 


Pada dasarnya tidak ada perbedaan 
secara prinsipil diantara kelompok dan 
madzhab dalam Islam. Pertama; dalam hal 
sumber ajaran Islam, semuanya sama-sama 
meyakini Al-Qur'an dan al-Sunnah sebagai 
sumber utama ajaran Islam. Kedua; para 
ulama' dari masing-masing kelompok tidak 
ada yang berbeda pendapat mengenai 
pokok-pokok ajaran Islam, seperti keesaan 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala, kewajiban 
shalat, zakat dan lain-lain. Tetapi mereka 
berbeda dalam beberapa hal diluar ajaran 
pokok Islam, lantaran berbeda didalam 
manhaj bepikirnya, terutama diakibatkan 
oleh perbedaan otoritas akal dalam 
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menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dan teks- 
teks Sunnah. Masing masing firqah dalam 
pemikiran Islam, memiliki manhaj sendiri- 
sendiri. Mu'tazilah disebut kelompok liberal 
dalam Islam. Keliberalan Mu'tazilah, 
berpangkal dari paham bahwa akal sebagai 
anugerah Allah Subhaanahu wa Ta'ala, 
memiliki kekuatan untuk mengetahui hal-hal 
yang berhubungan dengan Allah SWT dan 
hal-hal yang dianggap baik dan buruk. 


Sementara bagi kelompok Asy'ariyah, 
akal tidak sanggup untuk mengetahui hal 
tersebut, kecuali ada petunjuk dari nagl atau 
nash. Kelompok Maturidiyah sedikit lebih 
“menengah” dengan pernyataanya, bahwa 
perbuatan manusia mengandung efek yang 
disebut baik atau buruk, apa yang 
dinyatakan oleh akal baik, tentu ia adalah 
baik, dan sebaliknya. Akan tetapi tidak 
semua perbuatan manusia pasti sesuai 
dengan jangkauan akal untuk menilai baik 
dan buruknya. Dalam keadaan seperti ini, 
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maka baik dan buruk hanya dapat diketahui 
melalui nagl atau nash. Jika manhaj-manhaj 
ini dihubungkan dengan akidah, maka peran 
akal dan naql berkaitan dengan masalah- 
masalah ketuhanan, jika dikaitkan dengan 
masalah fiqh, maka peran akal dan naql 
berhubungan dengan perbuatan manusia 
(mukallaf), dan jika dikaitkan dengan akhlaq 
atau tasawwuf, maka akal dan naql 
berhubungan dengan hubungan spiritual 
antara manusia dengan tuhannya. Baik 
dalam ruang lingkup aqidah, fiqh dan 
tasawwuf, Aswaja memiliki prinsip manhaj 
taqdimu al-nash “ala al-naql. Maka paham 
keagamaan Aswaja dengan manhaj seperti 
itu selalu berorientasi mengedepankan nash 
daripada akal. 


Berbeda dengan paham liberal, 
meskipun sama-sama mengacu pada nash, 
Aswaja tidak terlalu mendalam dalam 
menggunakan pendekatan akal, sehingga 
tidak memberikan akses, bahwa nash dalam 
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agama harus sejalan dengan makna yang 
ditangkap oleh akal, tetapi akal hanyalah 
menjadi alat bantu untuk memahami nash 
yang karena itu penafsiran nash agama tidak 
selalu harus sejalan dengan akal. Meskipun 
dengan pertimbangan yang matang 
sekalipun, akal seringkali salah daya 
tangkapnya. Mudah-mudahan penjelasan 
yang agak panjang ini dapat menjawab 
beberapa pertanyan yang berkaitan dengan 
Aswaja. 


Lihat. Mausw'ah Yusufiyah hal. 409-411, 
Risalatu Ahlissunnah wa al-Jama'ah hal.9, al- 
Fargu Bayna al-Firog hal. 312-366, Al-Durru al- 
Farid hal. 633-858. 


3. KENAPA HANYA NABI IBRAHIM ? 


Soal: Ustadz, Kenapa shalawat dalam shalat 
diikuti shalawat Nabi Ibrahim, bukan Nabi 
yang lain ? 


Jawab: 
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Karena didalam Al-guran, tidak ada 
Nabi selain Nabi Ibrahim yang oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala ditegaskan secara 
gamblang mendapat rahmat serta berkat 
Allah. Disebutkan dalam Al-gur'an, yang 
artinya kurang lebih “ ...rahmat Allah dan 
keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 
ahlulbait (keluarga Nabi Ibrahim). 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah” (Q.S 11:73). Lihat. Mawhibatu dzi al- 
Fadlol juz Il hal. 263. 


4. NON MUSLIM MINTA DO'A 


Soal: CN yang baik. Ana penggemar setiamu. 
Ana mau nanya, gimana kalau non muslim 
meminta dido'akan dalam acara selamatan 
atau lain-lain dengan cara Islam ? Sedangkan 
mereka sudah nyata tidak membenarkan 
ajaran agama Islam itu sendiri. 


Jawab: 
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Hukum mendo'akan orang non muslim 
tergantung dari isi do'a yang dibaca. Jika 
do'a yang dibaca berisikan permohonan agar 
non muslim tersebut mendapatkan hidayah 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala sehingga masuk 
Islam, maka para Ulama sepakat 
memperbolehkan. Jika isi do'a tersebut 
permintaan rahmat atau maghfiroh 
(pengampunan) dari Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala, dan non muslim yang dimaksud masih 
hidup, maka para ulama' berbeda pendapat. 
Menurut Imam Nawawi dan Ibnu Hajar Al- 
Haythami, hukumnya adalah haram, karena 
non muslim tidak layak mendapatkan 
rahmat dan pengampunan. 


Menurut Imam Al-Romli dan Al-Gulyubi, 
apabila yang dimaksud adalah 
pengampunan selain dosa kekufurannya 
maka hukumnya boleh. Sedangkan 
mendo'akan rahmat dan pengampunan 
kepada non muslim yang sudah meninggal, 
hukumnya adalah haram. Allah Subhaanahu 
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wa Ta'ala berfirman yang artinya kurang 
lebih: “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman  memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 
adalah penghuni neraka jahanam”. (O.S. Al- 
Taubat:113). 


Sedangkan menghadiri acara-acara non 
muslim yang didalamnya terdapat 
perhormatan dan mengagungkan non 
muslim, maka hukumnya adalah haram. 
(Lihat. Al-Tajrid li Naf'i al-“Abid juz | hal.440, 
Hasyiyah Ouluybi juz | hal.367, 389, Hasyiyah 
al-Syirwani juz. Ill hal 75, Futuhatu al-Wahhab 
juz Il hal.389g, Ghuroru al-Bahiyah juz Il 
hal.104, Mausu'ah al-Fighiyah juz XI hal. 186- 
187). 
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5. MELUKIS WAJAH NABI 


Soal: Assalamu'alaikum Wr.Wb. Ustadz 
mohon dijelaskan hukum melukis wajah atau 
rupa Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa 
Sallam. Apakah ada keterangan yang 
mengharamkannya ? Syukron 


Jawab: 


Publikasi gambar kartun Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam oleh koran 
Jyllands-Posten salah satu media Denmark 
baru-baru ini benar-benar menyakitkan hati 
seluruh umat Islam di dunia. Reaksi 
bermunculan dari seleuruh umat Islam 
seluruh dunia. Adapun hukum menggambar 
atau berperan sebagai Nabi dalam pentas 
sandiwara atau film adalah haram. Bahkan 
dapat menjadi murtad (keluar dari Islam) jika 
ada unsur pelecehan kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Syetan saja yang 
oleh Allah Subhaanahu wa Ta'ala diberi 
kemampuan untuk dapat berubah wujud 
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menyerupai manusia, Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala menjadikannya tidak dapat berubah 
wujud menyerupai Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam. 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda yang artinya kurang lebih: “Barang 
siapa melihatku dalam tidurnya, maka ia 
benar-benar telah melihatku, karena syetan 
tidak dapat menyerupai aku”. (HR.Muslim). 
Demikian ini menggambarkan betapa sucinya 
jasad Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam. 
Sehingga tidak mungkin dapat digambarkan 
dalam bentuk visual oleh siapapun, bahkan 
syetan sekalipun. 


Cerita-cerita yang berkenaan dengan 
fisik beliau cukup ditampilkan dengan kata- 
kata yang menggambarkan sifat 
sempurnanya jasad beliau. Tutur kata beliau 
yang terhimpun dalam kitab-kitab kumpulan 
hadits sudah cukup untuk memberikan 
tuntunan kepada semua umatnya tanpa 
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harus dengan disertai tampilan visual 
jasadnya. 


Lihat. Tuhfatu al-Ahwadzi juz VI hal. 458, 
Fatawa Syeh Jadu al-Haq “Ali Jadu al-Haq 
no.1292, Hadza Halal wa Hadza Haram hal. 
199, Yas'alunak juz V hal. 172 


6. GARIS NASAB SESEORANG 


Soal: Assalmu'alaikum. Saya mau tanya 
tentang nasab. Apa betul nasab kita ini 
hanya kepada ayah saja atau kepada ayah 
dan ibu ? Bagaimana dengan para habaib, 
sedangkan yang saya tahu siti Fathimah binti 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam ini kan 
istri Ali bin Abi Tholib. Kalau nasab kepada 
ayah, berarti nasab para habaib nasab 
kepada sayidina Ali, bukan kepada Fathimah 
binti Rasullah Shallallahu alaihi wa Sallam. 
Mohon penjelasannya ? 


Jawab: 
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Memang ketentuan nasab seseorang 
adalah dipandang dari jalur ayah. Akan 
tetapi khusus bagi keturunan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam (ahlu bait/ 
habaib) tingkat pertama jalur nasabnya dari 
sayyidah Fathimah al-Zahroh, kemudian 
untuk tingkatan berikutnya dari jalur Sayyid 
Hasan dan Husein dan seterusnya dari jalur 
laki-laki. Ini adalah keistimewaan yang hanya 
dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam. Ada beberapa dalil yang menegaskan 
bahwa keturunan nasab Rasululah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersambung dari 
jalur perempuan. Diantaranya adalah ayat 
algur'an : 


ἴδια JAS Jai ga BEE A5 ya οὐ εἷς 3S 


tadi Kemala, Celup a Ga KP 
Sei f ἀν ed Jaa ii τε, 
© 
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Artinya: “Siapa yang membantahmu tentang 
kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), maka katakanlah 
(kepadanya): "Marilah kita memanggil anak- 
anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri 
kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri 
kamu; kemudian marilah kita bermubahalah 
kepada Allah dan kita minta supaya la'nat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
dusta”. (Q.S Ali Imron: 61) 


Berkata para ahli tafsir: Pada saat ayat ini 
diturunkan, Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam memanggil Ali bin Abi Thalib, 
Fathimah, Hasan dan Husein, maka 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
menggendong Husein dan menuntun Hasan, 
sementara Fathimah berjalan dibelakangnya 
dan Ali ada dibelakang mereka. Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam kemudian 
bersabda: “Ya Allah mereka semua adalah 
keluargaku”. Ayat ini menjadi dalil yang jelas 
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bahwa anak keturunan Fathimah disebut 
sebagi keluarga Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam. 


Diceritakan, suatu hari Khalifah Harun al- 
Rasyid bertanya kepada Musa al-Kadhim 
radliyallahu anhu. Berkata Khalifah, 
“Bagaimana kalian berkata kami adalah anak 
cucu keturunan Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam, sedangkan kalian semua adalah 
anak cucu Ali bin Abi Thalib karamallahu 
wajhah. Karena nasab mengikuti jalur ayah 
?”. Musa al-Kadhim 


menjawab: Allah berfirman: 


bukan jalur ibu 


ο οσα οταν 
σας S3 134491 © ba abi 


Artinya: “...dan kepada sebahagian dari 
keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah 
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Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik. dan Zakaria, Yahya, Isa dan 
Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang 
shaleh”.(Q.S Al-An'am: 84-85) 


Meskipun Nabi Isa “alaihi as-salam tidak 
mempunyai bapak, jalur nasabnya tetap 
bersambung melalui ibu. Demikian juga jalur 
nasab kami bersambung kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam melalui jalur 
Fathimah radliyallahu anha nenek kami. 
Lebih dari itu wahai Amirul Mukminin, 
turunnya ayat Mubahalah (Ali Imran 61) - 
telah membuktikan-,sedangkan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam -pada waktu itu- 
memanggil Ali, Fathimah, Hasan dan Husen 
radliyallahu anhu”. Dalam hadits lain: 


Artinya: Dari Abi Bakroh radliyallahu anhu, 
aku mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya anakku 
ini adalah Sayyid”, yakni Hasan bin Ali. 
(HR.Bukhori). 
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Hadits lainnya, Artinya: Setiap anak adam 
ashobahnya kepada bapaknya, kecuali anak 
Fathimah, maka seseungguhnya aku adalah 
bapaknya dan ashobahnya. (HR.Abu Nu'aim). 
Lihat. Al-Ajwibah al-Gholiyah fi Aqidati al- 
Firqah al-Najiyah hal. 127-128, al-Talkhis al- 
Khobir juz III hal.298, Roddu al-Mukhtar juz VI 
hal.683. 


7. LAHIRNYA NABI 


Soal: Ustadz, ada riwayat yang mengatakan 
bahwa Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa 
Sallam lahir dalam keadaan sudah berkhitan 
dan ada juga yang tidak. Manakah yang 
benar ? 


Jawab: 


Memang ada riwayat yang menyatakan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
terlahir dalam keadaan sudah dikhitan. 
Menurut Imam Hakim riwayat ini adalah 
riwayat yang mutawatir (dapat dipercaya). 


34 Kumpulan 100 Permasalahan Agama 
- lilid 1 


Menurut Imam Suyuthi ada tujuh belas Nabi 
yang terlahir dalam keadaan sudah dikhitan, 
yaitu Nabi Adam, Syits, Idris, Nuh, Sam, Hud, 
Sholeh, Luth, Syu'eb, Yusuf, Musa, Sulaiman, 
Zakariya, Yahya, Handholah bin Shofwan, Isa 
dan Muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam. 
Namun riwayat ini masih diperselisihkan oleh 
para ahli hadits dan sejarah. Imam al- 
Dzahabi, ulama' pakar hadits yang sudah 
kesohor, menolak riwayat ini dan 
menyatakan lemah (dlo'if). Riwayat lain 
menyebutkan Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam dikhitan oleh malaikat Jibril pada 
waktu dibersihkan hatinya. Riwayat lain 
menyebutkan Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam dikhitan oleh Abdul Mutholib pada 
hari ketujuh dari kelahirannya. Sebagian 
ulama' ahli hadits berpendapat yang lebih 
mendekati kebenaran adalah riwayat yang 
menyatakan Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam tidak terlahir dalam keadaan sudah 
dikhitan. 
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Sebagian ulama' lain berkesimpulan 
bisa jadi ketika Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam lahir, keadaan hasyafahnya (ujung 
kemaluannya) sudah terbuka sehingga 
seolah-olah sudah dikhitan. Pendapat ini 
berusaha menggabungkan beberapa riwayat 
yang saling bertentangan. Akan tetapi imam 
al-Mudabighi dan Imam al-Hafani berpegang 
teguh dengan riwayat yang pertama, yakni 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
terlahir dalam keadaan dikhitan. Beliau 
memberikan alasan, karena jika Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam tidak dikhitan 
sejak lahir, berarti Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam akan membuka auratnya di 
depan orang yang mengkhitan. 

Lihat. Al-Tajrid li ΝαΓΙ al-'Abid juz IV 
hal.243, Tuhfatu al-Muhtaj juz IX hal.199, 
Hasyiyah al-Oulyubi juz IV hal. 211. 
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8. HUKUM BACA ΜΑΝΑΟΙΒ 


Soal: Apakah kegiatan bacaan manaqib, 
seperti pembacaan manaqib Syekh Abdul 
Qodir al-Jilani bukan tergolong bid'ah ? 
Tolong jelaskan dalilnya ? 


Jawab: 


Tidak diragukan lagi bahwa Syekh Abdul 
Qodir Al-Jilani adalah salah satu wali 
(kekasih) Allah. Sesungguhnya pembacaan 
manaqib adalah bertutur cerita perjalanan 
hidup seseorang, baik ibadah, akhlaq, ilmu, 
pandangan hidup, perkataan-perkatan dan 
lain-lain. Salah satu yang dapat dipetik dari 
keutamaan pembacaan manaqib para wali 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala adalah 
menumbuhkan rasa cinta dan dorongan 
untuk mengikuti jejaknya, sehingga kelak 
oleh Allah Subhaanahu wa Ta'ala akan 
dikumpulkan dengan mereka. Rasululah 
Muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: 
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JAS δ δ] αιο Js κοκ. 
αν Op G JUS ag «ἰς αν Ino αν) νω dl 
ο 5 Jus In dak JUS EN basa SS 
ο κ dg da a 
obi 
“Dari Ibnu Mas'ud radliyallahu anhu berkata: 
Telah datang seorang laki-laki kepada 
Rasulullah Muhammad Shallallahu alaihi wa 
Sallam, kemudian berkata: Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat Anda tentang seorang 
yang mencintai kaum akan tetapi tidak 
mampu beramal sebagaimana mereka. Maka 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjawab: Seseorang itu (akan dikumpulkan) 


bersama orang yang dicintai”. (HR.Bukhori, 
Muslim). 


Dalam hadits lainnya: 


Jlo pgi g ds ας 
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“Barang siapa yang mencintai kaum, maka 
Allah akan mengumpulkannya pada golongan 
mereka” (HR.Thobroni). 


Dalam hadits yang lain: 

di da5 J6 .36 ET ar Jet ἂν ο») 3S UI SE 
μμ. 
del yaa SUCA ας! ajaa Jana 

ΤΉΝ 


“Dari Abu Dzarrin radliyallahu anhu berkata: 
Bersabda Rasulullah Muhammad Shallallahu 
alaihi wa Sallam: Orang mencintai kaum dan 
tidak mampu beramal seperi amalnya. 
Kemudian Rasulullah bersabda: Kamu wahai 
Abu Dzarrin bersama orang yang kamu 
cintai”. (HR.Abu Dawud) 


Imam Syafi'i berkata: 
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Pet sr Ño ο 49 ot. - η ὦ 
AFEA] 


“Aku mencintai orang-orang saleh dan aku 
bukan golongan dari mereka, akan tetapi 
dengan mereka aku mengharap mendapat 
syafa'atnya.” 


Imam Al-Ghazali berkata: “Mencintai 
orang-orang saleh tanpa mengikuti sama 
sekali pada amalnya tidaklah berguna” 
Selanjutnya Syekh Muhammad bin 
Muhammad bin Mushtofa al-Khodimi 
berkata: “Orang yang mencintai kaum saleh 
adakalanya beramal sebagaimana mereka, 
jika demikian mereka berarti termasuk 
golongannya. Adakalanya perilaku sebagian 
sama dan sebagian lain tidak sama. Jika 
ketidaksamaan prilakunya dalam keimanan, 
maka jelas bukan bagian dari golongan orang 
saleh, seperti orang Yahudi yang mengaku 
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mencintai para Rasul, sementara mereka 
tetap tidak beriman. Jika imannya sama, akan 
tetapi amalnya tidak sama, apabila karena 
malas dalam beramal seperti kaum saleh, 
maka kecintaanya tidak membawa faedah 
sehingga tidak dapat dikumpulkan dalam 
golongan orang-orang saleh. Jika perbedaan 
dalam beramal disebabkan ketidak mampuan 
setelah berusaha, maka dapat diharapkan 
akan dikumpulkan dengan orang-orang saleh 
yang mereka cintai. Inilah yang dimaksud 
dalam beberapa keterangan mengenai 
keutamaan mencintai orang-orang saleh”. 
Lihat. Barigoh Mahmudiyah Syarh Thorigoh 
Muhammadiyah juz III hal.105, 


9. MENGHADIRI PERNIKAHAN DI GEREJA 


Soal: Bagaimana hukumnya kalau kita 
bernaung didepan gereja saat hujan lebat, 
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dan masuk kedalam saat menghadiri pesta 
pernikahan ? 


Jawab: 


Hukum bernaung saat hujan misalnya, 
didepan gereja atau tempat-tempat ibadah 
non muslim adalah boleh. Sedangkan hukum 
masuk gereja atau tempa-tempat ibadah 
non muslim lainnya, hukumnya haram jika 
didalamnya terdapat patung-patung atu 
gambar-gambar yang menjadi simbol-simbol 
agamanya. Adapun hukum menghadiri pesta 
pernikahan yang dilaksanakan di gereja, 
hukumnya jelas HARAM, karena ikut 
merayakan salah satu ritual keagamaan 
mereka, atau setidaknya merasa senang 
dengan kegiatan-kegiatan mereka. 
Bukankah setiap muslim diwajibkan untuk 
menjauh dari segala yang bertentangan 
dengan Syari'at. Lihat: Al-Adab al-Syar'iyah 
juz.lll hal. 292. 
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10.5ΙΓΑΤ UMMI NABI 


Soal: Ustadz apa makna ummiy ? jika Nabi 
tidak bisa baca tulis, rasanya mustahil, 
bagaimana dengan sifat fathonah ? Tolong 
jelaskan ? 


Jawab : 


Ummy artinya adalah orang yang tidak 
dapat baca dan tulis. Sedangkan fathonah 
artinya adalah orang yang memiliki akal yang 
cerdas. Ketidak mampuan Rasulullah dalam 
baca dan tulis, menjadi salah satu mu'jizat 
terbesar yang diberikan oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. Mengapa demikian ? 


Seperti yang kita ketahui bersama, 
bahwa kitab suci Al-Qur'an adalah mujizat 
terbesar yang diberikan Allah Subhaanahu 
wa Taala kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Al-Qur'an 
diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam melalui wahyu. Andai 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam dapat 
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membaca dan menulis, maka bisa saja orang 
meragukan keabsahan kitab suci Al-Qur'an, 
dan mencurigai bahwa Al-Qur'an adalah 
bikinan Nabi Muhammad Shallallahu alaihi 
wa Sallam, sebagaimana yang sudah 
dituduhkan oleh orang-orang musyrik kala 
itu. Dengan ke-ummiyan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam, membuktikan 
bahwa Al-Qur'an yang diturunkan oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam menjadi tidak 
terbantahkan. Sebab andaikata Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam memiliki 
kemampuan dalam baca tulis, orang akan 
mudah percaya terhadap tuduhan orang- 
orang musyrik yang mengatakan bahwa Al- 
Qur'an itu adalah karangan Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wa Sallam, atau setidaknya 
Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjiplak dari kitab-kitab terdahulu. Dengan 
demikian mereka menjadi tidak memiliki 
bukti atas tuduhannya kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Karena 
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bagaimana mungkin orang yang tidak 
mampu baca tulis dapat membuat kitab atau 
membaca kitab-kitab kuno untuk kemudian 
dijiplak. 

Meskipun Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam tidak mampu baca tulis, bukan berarti 
beliau orang yang bodoh karena buta huruf. 
Ada perbedaan mendasar antara “bodoh” 
dan “buta huruf”. Tidak semua orang yang 
buta huruf akalnya bodoh, dan tidak semua 
orang yang bodoh juga buta huruf. Orang 
yang ummy hanya tidak mampu baca tulis. 
Sementara orang bodoh adalah orang yang 
tidak memiliki pengetahuan atas apa yang 
seharusnya diketahui. Dan tidak semua ilmu 
harus didapat dengan baca dan tulis. Tidak 
sedikit para ulama' yang dilahirkan dalam 
keadaan buta, ilmunya melebihi yang nomal 
pengelihatannya. Lihat. Al-sunnah al- 
Nabawiyyah hal. 268-269. 
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BERSUCI 
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1. SERING BUANG AIR KECIL 


Soal: Bagaimana caranya orang yang 
mengerjakan shalat tetapi orang itu 
mempunyai penyakit sering buang air kecil. 
Bahkan tidak kencing pun air seninya bisa 
keluar sendiri, tapi Jumlahnya sedikit. Tolong 
dijelaskan ? 


Jawab: 


Apabila orang yang anda maksud terus 
menerus mengeluarkan air seni meskipun 
sedikit dan tidak sedang kencing, maka 
hukum shalatnya adalah sah karena darurat, 
dan tidak wajib diulangi lagi ketika sudah 
sembuh. 


Namun disyaratkan: Pertama harus 
membersihkan atau membasuh air seni, 
kemudian jika dimungkinkan, membalut 
lubang kencing dengan kapas, kain atau 
sejenisnya secukupnya sekiranya tidak 
sampai menyakitkan, agar air kencing tidak 
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keluar atau jika masih keluar tidak merembet 
kemana-mana, lalu segera wudlu’. 


Kedua ketika wudlu? niatnya agar 
diperbolehkan mengerjakan shalat fardlu 
atau pekerjaan yang mengharuskan wudlu' 
atau niat wudlu? saja. Bukan niat 
menghilangkan hadats sebagaimana 
umumnya. 


Ketiga pelaksanaan wudlu? dilakukan 
setelah masuknya waktu shalat kemudian 
segera mengerjakan shalat. Jika orang 
tersebut | mempunyai dugaan kuat 
penyakitnya berhenti pada waktu-waktu 
tertentu sebelum keluarnya waktu shalat, 
maka ia harus menunggunya. 


Lihat. Fathu al-'Alam Syarh Mursyidi al- 
Anam juz | hal. 279, Minhaju al-Gowim hal. 30, 
Hasyiyah al-Jamal juz | hal. 245, Mukhtashor 
Tasyyidu al-Bunyan hal. 74. 
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12. SEBAB-SEBAB MANDI JANABAH 


Soal: Saya mau bertanya, tetapi sebelumnya 
saya meminta maaf kalau seandainya 


pertanyaannya kurang sopan. 


1. Apakah seorang suami istri yang sedang 
bermesraan (berciuman/ berpelukan) 
tapi tidak bersetubuh bisa 
mengeluarkan air mani ? kalau memang 
benar berarti harus mandi wajib terus 


menerus ? (maklum penganten baru). 


2. Cairan apakah yang keluar pada saat 
kita melihat adegan atau hal-hal yang 


menggairahkan ? 


3. Apa hukumnya seorang yang 
melakukan mandi wajib padahal belum 


tentu mengeluarkan mani (was-was) ? 


Jawab: 
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Diantara yang mewajibkan mandi jinabat 
(mandi besar), adalah keluarnya air mani 
(sperma), baik sebab hubungan badan atau 
tidak, seperti mimpi basah, melamun, 
melihat dengan disertai syahwat, berciuman, 
berpelukan dan lain-lain. Demikan juga 
masuknya penis pada vagina, baik keluar 
mani atau tidak juga mewajibkan mandi 
jinabat. 


Cairan yang biasanya keluar pada saat 
sedang syahwat adalah madzi. Hukumnya 
najis dan tidak mewajibkan mandi besar. Dan 
sudah pernah saya jelaskan pada CN 
beberapa edisi yang lalu. 


Hukumnya orang yang was-was/ragu- 
ragu tentang keluarnya air mani adalah tidak 
mewajibkan mandi besar. Jadi jika seorang 
ragu-ragu apakah ia keluar air mani atau 
tidak, maka tidak wajib mandi besar. Dan 
apabila ragu-ragu tentang cairan yang 
keluar, apakah air mani atau air madzi, maka 
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boleh memilih untuk menentukan diatara 
keduanya. Jika ia memilih air mani, maka 
hukum cairannya suci dan wajib mandi 
besar. Jika ia memilih air madzi, maka hukum 
cairannya najis dan tidak wajib mandi besar. 
Lihat. Panatu al-Tholibin juz | hal. 65, 71. 


13. DAGING YANG MASIH ADA DARAHNYA 


Soal: Ustadz ana mau nanya. Bagaimana 
hukumnya memakan dan memasak daging 


ayam yang masih ada darahnya ? 
Jawab: 


Menurut para ulama', apabila masih ada 
sisa darah pada daging atau tulang yang 
akan dimasak maka hukumnya adalah 
dimaafkan  (ma'ffu) untuk makanan, 
meskipun tercampur dengan air masakan. 
Bahkan menurut sebagian ulama' yang lain, 
hukumnya adalah suci. Lihat. Panatu al- 
Tholibin juz. | hal.83, Mughni al-Muhtaj juz | 
hal.112. 
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14. KULIT WOL DARI BULU DOMBA 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya kulit wol 
yang diambil dari domba padahal belum 


mati, karena pabrik wol biasanya seperti itu ? 
Jawab: 


Bulu dari hewan yang halal dimakan, jika 
diambil atau lepas ketika masih hidup adalah 
suci. Berbeda dengan bulu hewan yang tidak 
halal dimakan, jika diambil atau terlepas 
masih dalam keadaan hidup, maka 
hukumnya adalah najis. Lihat. Ghoyatu αἰ- 
Bayan hal. 31. 


15. MENYENTUH KULIT ISTRI 


Soal: Ustadz ana mau tanya. Apakah istri 
termasuk mahrom bagi suaminya ? Batalkah 
wudlu'nya apabila mereka bersentuhan kulit 
tanpa alas ? 


Jawab: 
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Yang dimaksud dengan mahrom adalah 
orang yang tidak boleh dinikahi, seperti 
saudara, paman atau bibi, ibu atau bapak, 
kakek atau nenek dan lainnya. Sedangkan 
perempuan yang sah menjadi istri tentu 
bukan perempuan yang menjadi mahromnya 
suami, sebab tidak sah hukumnya 
mengawini mahrom. Sedangkan mengenai 
batalnya wudlu' karena menyentuh istri, 
menurut madzhab Syafi'i dapat 
membatalkan wudlu’. Lihat. Rohmatu al- 
Ummah juz | hal. 13. 


16. DZIKIR SAAT MANDI 


Soal: Bagaimana hukumnya, membaca 
shalawat dan menjawab salam saat mandi 


atau buang air besar ? 
Jawab: 


Membaca dzikir saat buang hajat 
hukumnnya adalah makruh. Berbeda jika 
membaca dzikir di dalam hati saja, maka 


Kumpulan 100 Permasalahan Agama - 53 
Jilid 1 


hukumnya tidak dimakruhkan. Akan tetapi 
menurut sebagian ulama', akan lebih baik 
jika saat tengah buang hajat, dalam hatinya 
merenungkan kenikmatan-kenikmatan yang 
telah diberikan oleh Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala sehingga ia masih dapat membuang 
kotoran yang menjadi sumber penyakit. 
Bayangkan bagaimana rasanya bila anda 
tidak dapat membuang kotoran dalam 
tubuh anda. Yang demikian itu sudah 
tergolong dzikir dalam hati. 


Demikian juga makruh hukumnya 
menjawab salam atau menjawab adzan. 
Bahkan tidak disunnahkan memberi salam 
kepada orang yang tengah membuang hajat. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar. Berkata Ibnu 
Umar: Suatu ketika lewat seorang laki-laki 
bertemu Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam, sedang Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam saat itu tengah buang air kecil. 
Kemudian laki-laki itu memberi salam, maka 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam tidak 
menjawab salamnya. (HR. Muslim). 
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Apabila saat buang hajat mendengar 
adzan, maka sunnah menjawabnya setelah 
selesai dari buang hajat. Apabila bersin 
ditengah buang hajat, maka sunnah 
membaca hamdalah di dalam hati saja, tidak 
diucapkan, dan tetap mendapatkan pahala. 


Adapun hukum membaca dzikir di kamar 
mandi, menurut sebagian ulama adalah 
makruh. Diriwayatkan oleh Imam Sa'id, 
bahwa Khalifah Umar pernah menulis 
larangan tidak boleh masuk kamar mandi 
kecuali dengan mengenakan pakaian 
bawahan, dan tidak boleh membaca dzikir 
kecuali setelah keluar. 


Akan tetapi riwayat lain menyebutkan 
bahwa sahabat Abu Hurairah setiap masuk 
kamar mandi selalu membaca “Lailaha 
Illalloh”. Lihat. Mawhibatu Dzi al-Fadlol juz 
hal. 364, Panatu al-Tholibin juz | hal. 109, 241, 
Juz IV hal. 189, Hasyiyah al-Syirwani juz | hal. 
170, Ghidau al-Albab juz | hal. 396, Kasysyafu 
al-Ginna' juz | hal.189. 
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17. CAIRAN DI TELINGA 


Soal: Ustadz, Bagaimana hukumnya cairan 
yang keluar dari telinga yang disebut dengan 
corok atau kopok, najis apa suci ? 


Jawab: 


Cairan mirip nanah dan biasanya berbau 
menyengat (corok-jawa) yang keluar dari 
kuping hukumnya adalah najis, akan tetapi 
dima'fu (dimaafkan) sehingga shalatnya 
tetap sah. Lihat. Al-Majmu' li Muhimmati al- 
Masail hal. 68. 


18. SUCI TETAPI BELUM MANDI 


Soal: Ustadz, Saya mau tanya. Apakah boleh 
berhubungan suami istri sedangkan si istri 
belum mandi bersih setelah haid. Atau 
mandinya bersamaan antara bersih setelah 
dengan junub hubungan suami istri ? 


Jawab: 
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Hubungan badan dengan istri yang 
sedang haid adalah haram, sampai berhenti 
darahnya dan mandi besar/ bersuci. Oleh 
karenanya meskipun telah berhenti 
darahnya, tidak boleh berhubungan badan 
kecuali setelah sempurna bersuci dari hadats 
besar (mandi besar). Lihat, Hasyiyah al-Bajuri, 
juz | hal.115. 


19. MENGGUNAKAN PUPUK NAJIS 


Soal: Ustadz, apa hukumnya makan sayuran 
jika pupuknya dari kotoran babi? 


Jawab: 


Hukum makan tanaman yang diberi 
pupuk dari sesuatu yang najis adalah boleh/ 
halal. Lihat, Fatawa Syekh Muhammad Sholeh 
alRo'is, hal.100 


20. ASAP SATE BABI 


Soal: Ustadz, tetangga saya menjual sate 
babi. Bagaimana dengan asapnya yang ke 
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mana-mana yang tentunya nempel ke 
pakaian? Mohon jawabannya. 


Jawab: 


Asap dari benda najis yang dibakar 
hukumnya adalah najis. Oleh karenanya jika 
mengenai pakaian maka hukumnya menjadi 
najis. Kecuali jika sedikit, maka dimaafkan. 
Ukuran sedikit yang dimaksud disini adalah 
sekira tidak tampak banyak bekas dari asap 
tersebut, seperti tidak sampai tampak warna 
kekuning-kuningan yang banyak. 


Lihat. Kasyifatu al-Saja hal.21, Hasyiyah al- 
Syirwani “Ala Tuhfati al-Muhtaj juz | hal. 97, 
Mawhibatu Dzi al-Fadl juz | hal. 115, Tuhfatu al- 
Habib “Ala Syarhi al-Khotib juz | hal. 83. 


LKD 
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SHOLAT 


21. IMAM YANG UMMI 


Soal: ' Sembahyang berjamaah kalau 
imamnya ummi atau imamnya membaca 
hurup Ra’ yang pilur. Sah atau tidak 
semuanya ? dan bagaimana fatwa bapak, 
jawabannya tolong di muat di CN 
mendatang. Terima kasih. 


Jawab: 


Apabila imam yang pilur atau cedal 
tersebut tidak dapat lagi memperbaiki 
bacaannya karena terdapat kelainan 
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misalnya, dan akibat dari ketidak tepatan 
bacaan Fatihah tersebut sampai merubah 
pada makna lafadz yang diucapkan, seperti 
Βα᾽ terbaca Lam, maka ia tidak boleh 
menjadi imam kecuali bagi makmum yang 
sepadan dalam ketidak mampuan membaca 
dengan benar pada kalimat yang sama, 
seperti sama-sama tidak mampu 
mengucapkan dengan benar pada kalimat 
“Shirothol mustaqim” terbaca “Shilothol 
mustaqim”. Adapun shalatnya sendiri 
hukumnya adalah sah, meskipun tidak boleh 
diikuti atau dimakmumi oleh orang yang 
dapat membaca dengan benar, karena 
ketidak mampuan bukan disebabkan 
kelalaiannya dalam memperbaiki bacaan 
dengan benar. Lihat. Hasyiyah Syargowi juz | 
hal. 243 , Al-Mahalli juz | hal.230. 


22. BACAAN SHOLAT TERLALU CEPAT 


Soal: Apa sah shalat kalau bacaan dalam 
shalat terlalu cepat, seperti shalat tarawih ? 
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Jawab: 


Pada dasarnya bacaan yang terlalu cepat 
dalam shalat tidak mempengaruhi batalnya 
shalat, asal bacaannya tepat sesuai dengan 
aturannya. Akan tetapi yang lebih utama 
bahkan disunnahkan membaca bacaan- 
bacaan dalam shalat dengan runtut dan 
tenang. Terutama bagi imam, disunnahkan 
untuk tidak terlalu cepat juga tidak terlalu 
lambat, sekiranya semua makmum baik yang 
muda atau yang sudah lanjut usia dapat 
menyelesaikan bacaannya dengan 
sempurna. 


Dijelaskan oleh para ulama', apabila 
imam shalat dengan tergesa-gesa sampai 
kurang dari apa yang sunnah dilakukan 
dalam shalat dan shalat makmumnya, maka 
ia menanggung kekurangan para 
makmumnya sesuai dengan jumlah 
makmum yang dipimpinnya, dan ini bagian 
dari kemungkaran dan perbuatan makruh 
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yang besar. Dalam sebuah hadits dinyatakan 
yang artinya kurang lebih: Barangsiapa 
menjadi imam shalat tepat pada waktunya 
serta menyempurnakan shalatnya, maka 
baginya pahala dan bagi makmumnya. Dan 
barangsiapa imam yang kurang dari 
kesempurnaan shalat, maka imam itulah yang 
bertanggung jawab, bukan para makmum. 
Bahkan imam berdosa jika sampai berakibat 
anggapan orang awam bahwa cara tersebut 
yang dianjurkan agama. Lebih lanjut al-Habib 
Abdullah bin Umar bin Yahya berkata: 
Dengan demikian para imam-imam masjid 
yang ada pada saat ini (seperti yang banyak 
kita saksikan dalam shalat tarawih), banyak 


yang mengurangi,  berkhianat, dan 
mematikan shalat dengan sebab 
meninggalkan kesunnahan-kesunnahan 


shalat dan cenderung tergesa-gesa dalam 
pelaksanaan shalat. Lihat: Majmu' Fatawa al- 
Habib Abdullah bin Umar bin Yahya al-'Alawy 
hal. 31-32. 
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23. MENGERASKAN BACAAN TAAWUDZ 


Soal: Salam ta'dhim CN. Ustadz apa boleh 
membaca ta'awudz dengan keras pada 
waktu akan baca alfatihah pada waktu 
shalat, dan apa hukumnya ? 


Jawab: 


Disunnahkan pada setiap rakaat shalat, 
baik bagi imam, makmum atau shalat 
sendiri, sebelum membaca fatihah dan 
setelah membaca do'a Iftitah, membaca 
Ta'awudz dengan suara pelan. Meskipun 
pada shalat yang disunnahkan mengeraskan 
suara bacaan fatihah dan surah. Lihat. 
Panatu al-Tholibin juz | hal. 146. 


24. OOSHOR SHOLAT KARENA PEKERJAAN 


Soal: Bagaimana hukumnya menggashar 
shalat hanya karena suatu pekerjaan ? 


Jawab: 
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Qashar shalat hanya diperbolehkan bagi 
musafir yang telah memenuhi beberapa 
syarat, diantaranya adalah: Perjalanan 
mencapai dua marhalah (menurut hasil 
konversi Syeh Amin al-Kurdi setara dengan 
80,64 km). Bukan perjalanan untuk tujuan 
maksiat. Sedangkan qashar shalat karena 
alasan kesibukan pekerjaan hukumnya tidak 
diperbolehkan. 


25. MAKMUM DENGAN IMAM ΒΕΡΑ 
MADZHAB 


Soal: Bagaimana hukumnya bermakmum 


kepada imam yang berbeda mazhabnya ? 
Jawab: 


Apabila imam yang berbeda mazhab 
melaksanakan kewajiban sebagaimana 
kewajiban madzhab makmum, maka hukum 
shalatnya makmum sah. Berbeda jika imam 
tidak mengerjakan kewajiban sebagaimana 
yang diikuti dalam madzhab makmum, maka 
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shalatnya makmum tidak sah, seperti orang 
madzhab Syafi bermakmum kepada imam 
bermadzhab Maliki yang tidak membaca 
basmalah dalam fatihahnya. Sebab menurut 
madzhab Syafi'i Basmalah adalah bagian dari 
surat al-Fatihah sehingga jika tidak dibaca 
dalam shalat maka tidak sah shalatnya. 


Sedangkan menurut madzhab Maliki 
basmalah bukan bagian dari surat al-Fatihah 
sehingga jika tidak dibaca dalam shalat maka 
tetap sah shalatnya. Demikian menurut 
pendapat mayoritas Ulama mazhab Syafi. 
Namun menurut imam Al-Ooffal dari 
golongan mazhab Syafi'i, shalatnya 
makmum dengan imam yang berbeda 
madzhab hukumnya sah meskipun imam 
tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 
yang diyakini dalam mazhabnya makmum. 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh 


ulama' dari madzhab Hanbali. Lihat. Fatwa 
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Ibnu Ziyad hal. 99, Matholibu Uli al-Nuha juz | 
hal.661, Kasyafu al-Qina' juz. Hal.476. 


26. SHOLAT JUM'AT SISWA SEKOLAH 


Soal: Sahkah shalat Jumat yang 
dilaksanakan di sekolah dengan hanya diikuti 
para siswa dan guru saja ? 


Jawab: 


Salah satu di antara syarat sahnya 
shalat Jum'at, harus diikuti oleh sekurang- 
kurangnya empat puluh orang laki-laki 
merdeka (bukan budak) yang menetap 
sebagai penduduk daerah tempat 
dilaksanakannya shalat Jum’at. Maka tidak 
sah shalat Jum’at yang hanya diikuti oleh 
musafir atau orang menetap sementara 
(mukim). Menurut salah satu pendapat dari 
Ulama Madzhab Syafi'i cukup diikuti oleh 
empat orang termasuk imam Jum’at dari 
penduduk setempat. Dengan demikian 
menurut pendapat Madzhab Syafi'i, shalat 
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Jum'at yang hanya diikuti oleh siswa dan 
guru yang bukan dari penduduk setempat 
hukumnya tidak sah. Namun menurut 
pendapat Madzhab Hanafi, shalat Jum'at 
dapat dilaksanakan meskipun hanya diikuti 
oleh musafir, yakni bukan penduduk 
setempat. Pendapat senada juga terdapat 
dalam salah satu riwayat dari Madzhab 
Hanbali. (Lihat. Roddu al-Mukhtar juz ΙΙΙ 
hal.30, Al-Inshof juz Il hal. 289, Al-Mubdi' juz Il 
hal. 147, I'anatu al-Tholibin juz Il hal. 58-59.) 


27. SHAF AWAL DI MASJID 


Soal: Ustad ana mau nanya. Di jaman 
sekarang ini banyak masjid yang berlantai 
dua. Manakah yang lebih afdlol, shaf awal di 


bawah atau di atas ? 
Jawab: 


Sebaik-baiknya barisan shalat bagi kaum 
laki-laki adalah barisan (shaf) terdepan. 
Sedangkan sebaik-baiknya barisan shalat 
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(shaf) bagi kaum perempuan adalah barisan 
paling belakang. Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam bersabda, yang artinya kurang 
lebih: “Sebaik-baiknya shaf bagi laki-laki 
adalah barisan pertama, dan sejelek-jeleknya 
shaf (bagi kaum laki-laki) adalah yang 
belakang. Dan sebaik-baiknya shaf bagi kaum 
perempuan adalah yang belakang, dan 
sejelek-jeleknya shaf (bagi perempuan) adalah 
yang depan”. (HR. Muslim). Sedangkan 
shalat berjama'ah dengan posisi makmum di 
atas Imam atau posisi Imam lebih tinggi dari 
makmum, hukumnya adalah makruh, kecuali 
jika terpaksa, seperti tidak ada tempat lain, 
atau posisi Imam lebih tinggi karena untuk 
mengajari makmum bagaimana cara shalat, 
maka hukumnya tidak dimakruhkan. 


Oleh karenanya, posisi shaf awal dilantai 
bawah tentu lebih utama daripada posisi 
shaf awal dilantai atas. Bahkan jika shaf awal 
lantai bawah telah penuh, sementara shaf 
depan lantai atas masih kosong, maka lebih 
utama berada pada shaf kedua lantai bawah 
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daripada shaf pertama lantai atas. Demikian 
sebagaimana difatwakan oleh Imam al-Romli. 


Lihat. Hasyiyah Syirwani juz Il hal. 321, 
Bughyatu al-Mustarsyidin hal. 68, al-Majmu' 
Syarah Muhadzdzab juz IV hal. 193. 


28. MENGUSAP WAJAH SETELAH QUNUT 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. Apakah boleh 
setelah imam selesai membaca do'a qunut 
saat shalat subuh mengusap wajah kita 
dengan kedua tangan ? Dan apa hukumnya 
mengusap wajah setelah mengucap salam 
selesai shalat ? 


Jawab: 


Hukum mengusap wajah setelah 
membaca qunut adalah tidak disunnahkan 
bahkan menyalahi yang lebih utama (khilaful 
awla). Berbeda dengan mengusap wajah 
setelah berdo'a di luar shalat, menurut 
sebagian ulama’ hukumnya adalah sunnah. 
Sedangkan hukum mengusap dada setelah 
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selesai membaca qunut atau membaca do'a 
di luar shalat adalah makruh. 


Adapun yang disunnahkan setelah 
selesai salam, adalah mengusap dahi dengan 
tangan kanan. Diriwayatkan dari Anas 
radliyallahu anhu. Apabila Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam telah selesai 
shalatnya, beliau mengusap dahinya, riwayat 
lain menyebutkan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam mengusap kepalanya 
dengan tangan kanannya, kemudian berdoa: 


Sa A οἱ ag 

ο ebl 
Lihat. Mawhibatu Dzi al-Fadlol juz ΙΙ hal. 235, 
Hasyiyah al-Syirwani juz II hal. 67, l'anatu al- 


Tholibin juz | hal. 184, al-Adzkar hal. 69, al- 
Majmu' li Muhimmati al-Masail hal. 85. 
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29. MENEPUK BAHU IMAM 


Soal: Ana mau nanya, jelaskan dan 
terangkan hadits nya shalat orang yang 
sendiri terus dengan menepuk bahu sudah 


termasuk shalat berjamaah ? 
Jawab: 


Kebiasaan menepuk bahu orang yang 
sedang shalat sendirian dengan maksud 
memberitahu kalau ada yang akan shalat 
dibelakangnya menjadi makmum, adalah 
tidak mempunyai sandaran hukum, baik dari 
hadits maupun perkataan para ulama. 
Bahkan perbuatan demikian tidak 
dibenarkan, sebab dapat mengganggu 
kekhusu'an orang yang sedang shalat. 
Sedangkan niat menjadi imam tidak menjadi 
persyaratan dalam keabsahan shalat 
berjama'ah selain shalat Jum'at. Niat 
menjadi imam hanya menjadi syarat untuk 
memperoleh pahala kesunnahan berjama'ah 
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bagi imam sendiri. Yang diwajibkan adalah 
niat menjadi makmum. 


Jadi, tidak ada aturan yang 
menyebutkan dengan cara hanya dengan 
menepuk bahu tanpa disertai niat menjadi 
makmum lalu mangikuti gerakan orang yang 
shalat di depannya telah dianggap sebagai 
makmum shalat berjama'ah. Bahkan 
mengikuti gerakan shalat orang lain tanpa 
disertai dengan niat menjadi makmum justru 
dapat berakibat batalnya shalat. 


Seharusnya apabila bermaksud akan 
berjama'ah dengan orang yang sedang 
shalat sendirian, cukup dengan shalat di 
belakangnya disertai dengan niat menjadi 
makmum, meskipun orang yang di depannya 
(imamnya) tidak menyadari kalau ada orang 
yang bermakmum kepadanya. Lihat. Fathul 
Mu'in hal. 36, Panatu al-Tholibin juz Il hal. 20. 
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30. CARA ΟΟΡΗΟ SHOLAT 


Soal: Bagaimana cara menggodlo' shalat 
fardlu yang ditinggalkan semenjak baligh 
sampai sekarang ? 


Jawab: 


Setiap shalat yang ditinggalkan sebab 
ada udzur atau tidak ada udzur, wajib 
digodlo'i. Jika shalat ditinggalkan karena 
malas atau tanpa alasan yang dibenarkan, 
maka godlo' shalat harus segera dilakukan. 
Oleh karenanya apabila tidak pernah shalat 
atau jarang-jarang mengerjakan shalat 
semenjak baligh karena malas atau tanpa 
sebab yang jelas, maka semua shalat yang 
ditinggalkan wajib segera  digodlo” 
semuanya. 


Adapaun cara menggodlo' shalat yang 
tidak jelas hitungannya, ada dua pendapat 
ulama. Menurut Godli Husin, Imam Ibnu Hajar 
dan Imam Romli, harus menggodlo' seluruh 
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shalat yang jelas ditinggalkan maupun yang 
masih ragu-ragu dikerjakan. Menurut Imam 
al-Qoffal, hanya wajib menggodlo' semua 
shalat yang yakin/ jelas ditinggalkan. 

Lihat: Bughyatu al-Mustarsyidin hal. 36, 
Tuhfatu al-Habib juz I hal. 356, Hasyiyah αἰ- 


Oulyubi juz 1 hal 118, Panatu al-Tholibin juz | 
hal. 119. 


PUASA 
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31. QODHO PUASA 


Soal: Apakah boleh dalam satu hari puasa 
tiga macam sekaligus, seperti puasa sunnah, 
lailatul baydh dan mengqodlo'i puasa 
ramadhan ? 


Jawab: 


Hukum menggabungkan antara niat 
puasa sunnah dengan yang lainnya menurut 
sebagian ulama' adalah boleh dan hasil 
semuanya, seperti puasa pada hari Senin 
diniati untuk puasa sunnah Senin, puasa 
sunnah lailatul baydh, dan sekaligus diniyati 
mengqodlo' puasa, maka hasil semuanya. 
Lihat. Panatu al-Tholibin juz ΙΙ hal. 271, 
Mukhtashor Tasyyid al-Bunyan hal : 226. 


32. MASIH DALAM KEADAAN JUNUB 


Soal: Ustadz, Saya mau tanya. Bagaimana 
hukumnya jika ada seseorang dalam 
keadaan junub pada bulan Ramadhan, 
kemudian ketiduran atau lupa belum mandi 
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besar, sedangkan waktu imsak (sahur) sudah 
habis. Yang ana tanyakan. Apakah puasanya 
orang tersebut tetap sah atau batal ? Mohon 
dengan sangat atas jawabanya. 


Jawab: 


Hukum puasanya tetap sah meskipun 
dalam keadaan junub saat masuk waktu 
subuh. Dalam Hadits dinyatakan : 


Ing αἷς ἆ) Io a é 
bab SANA PE εἴς ja Ka aa Ob 


Dari “Aisyah radliyallahu anha: “Bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam pernah masuk waktu subuh dalam 
keadaan junub bukan sebab mimpi basah 
kemudian beliau puasa”. (HR. Bukhori 
Muslim). Lihat, al-Majmu' Syarah al- 
Muhadzdzab, juz VI hal. 322 
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33. MENINGGAL ΡΑΙ ΑΜ ΚΕΑΡΑΑΝ 
HUTANG PUASA 


Soal: Assalamu'alaikum. Ustadz ana mau 
tanya. Apakah boleh menambal puasanya 
orang yang telah meninggal dunia karena 
waktu puasa dia sakit 5 hari 7 


Jawab : 


Apabila seorang meninggal dunia dalam 
keadaan mempunyai tanggungan puasa, 
maka hukumnya diperinci sebagai berikut: 


Jika ia meninggal dalam keadaan 
mempunyai tanggungan puasa yang 
ditinggalkan tanpa alasan yang dibenarkan, 
atau dengan alasan yang dibenarkan, seperti 
sakit, akan tetapi ia tidak segera menggodlo' 
puasanya padahal ada kesempatan untuk 
menggodlo', maka menurut pendapat yang 
dipilih oleh Imam Nawawi, keluarga yang 
ditinggal boleh memilih di antara membayar 
fidyah (tebusan) berupa satu mud (#7 ons) 
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makanan pokok dari harta peninggalannya 
untuk diberikan kepada fakir miskin. Atau 
salah satu dari kerabat melaksanakan puasa 
sebagai ganti dari yang meninggal. 


Dalam hidits dinyatakan: 


2 Z οἷι δι» Sijo ο - 2 Bj ozs σι” ο” 
ᾧλ 51}. A3 5S ορ AE DL ὃν 


“Barang siapa meninggal dalam keadaanm 
mempunyai tanggungan puasa, maka 
walinya/ keluarganya - dapat - berpuasa 
menggantikannya”. (HR. Bukhori, Muslim). 


Pelaksanaan puasa juga dapat dilakukan 
oleh orang lain dengan seizin keluarga yang 
ditinggal. Dalam keadaan orang yang 
meninggal tidak mempunyai harta 
peninggalan, dianjurkan salah satu dari 
keluarga mengeluarkan hartanya untuk 
pembayaran fidyah. 
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Jika ia meninggalkan puasa karena 
alasan yang dibenarkan, dan meninggal 
dunia sebelum mempunyai kesempatan 
untuk mengqodlo? puasanya, misalnya 
karena sakit atau haid, maka tidak berdosa 
dan tidak mempunyai kewajiban apapun. 


Sedangkan orang sakit yang menurut 
dokter sulit disembuhkan, dan tidak mampu 
untuk melaksanakan puasa, maka bagi yang 
mampu, wajib membayar fidyah satu mud 
makanan pokok untuk setiap hari puasa 
yang ditinggalkannya. 

Lihat. Panatu al-Tholibin juz ΙΙ hal. 241 - 
244, Hasyiyah al-Syirwani “Ala Tuhfati al- 
Muhtaj juz III hal. 434 - 435. 


34. MACAM-MACAM PUASA SUNNAH 


Soal: ana mau tanya, tanggal dan bulan apa 
saja kita disunnahkan puasa selama 12 


bulan ? 


Jawab: 
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Ada banyak macam puasa yang 
disunnahkan dalam satu tahun. Macam 
puasa yang lebih disunnahkan (sunnah 
mu'akkad) ada lima belas. 


1) Puasa hari Arafah, yakni puasa tanggal 9 
Dzul Hijjah bagi yang tidak sedang 
menjalankan ibadah haji. 

2) Puasa hari 'Asyuro, yakni puasa tanggal 
10 Muharram. 

3) Puasa Tasua', yakni puasa tanggal 9 
Muharram. 

4) Puasa enam hari pada bulan Syawwal, 
yang lebih utama dilakukan langsung 
setelah hari raya dan bersambung, tidak 
dipisah-pisah. 

5) Puasa setiap bulan pada saat bulan 
purnama, yakni tanggal 13, 14 dan 15 
hijriyah, kecuali pada bulan Dzul Hijjah, 
maka dilakukan pada tanggal 14, 15 dan 
16, sebab pada tanggal 13 Dzul hijjah 
diharamkan berpuasa karena hari 
Tasyrig, sehingga digantikan pada 
tanggal 16 Dzul Hijjah. 


80 Kumpulan 100 Permasalahan Agama 
- NA 1 


6) 


14) 


15) 


Puasa setiap bulan pada saat bulan 
tidak bersinar, yakni pada tanggal 28, 29 
dan 30 (jika hitungan bulan genap 30 
hari) hijriyah. 
Puasa setiap hari senin. 
Puasa setiap hari kamis. 
Puasa delapan hari sebelum hari Arafah. 
Puasa delapan hari pada awal bulan 
Muharram. 
Puasa pada hari-hari bulan Muharram, 
Rajab, Dzul Oo'dah, Dzul Hijjah (kecuali 
pada hari raya korban dan hari Tasyrig, 
maka diharamkan berpuasa). 
Puasa pada hari-hari bulan Sya'ban. 
Puasa sehari, dan tidak puasa pada hari 
berikutnya 
Puasa sehari, dan tidak puasa pada dua 
hari berikutnya. 
Puasa pada saat tidak mendapatkan 
sesuatu yang dapat dimakan. 
Demikian beberapa macam puasa yang 


lebih disunnahkan. Tentang bulan apa saja 
yang disunnahkan puasa selama 12 bulan, 
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anda dapat menyimpulkan sendiri dari 
penjelasan diatas. Semoga anda dan kita 
semua dapat menjalankannya. Amin. Lihat: 
Nihayatu al-Zain hal 195-197. 


ZAKAT 


35. LUPA BAYAR ZAKAT FITRAH 


Soal: Bagaimana kalau kita benar-benar lupa 
mengeluarkan zakat fitrah, apa bisa godo 2 
Diterimakah puasa kita ? 


Jawab : 
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Zakat fitrah yang tidak terbayar sampai 
keluar waktunya, maka wajib diqodlo'i, baik 
disengaja atau karena lupa, hanya saja jika 
tidak membayar zakat tepat pada waktunya 
bukan disebabkan keteledoran atau 
kelalaian, maka tidak berdosa meskipun tetap 
harus mengqodlo'i, sama halnya dengan 
meninggalkan shalat bukan disebabkan 
kelalaian, meskipun tidak berdosa namun 
tetap wajib diqodlo'i. 


36. TANAH KOSONG 


Soal: Saya mau tanya. Misalnya punya tanah 
tapi tidak ditanami apa-apa dan sudah 
hampir lima tahun apakah setiap tahunnya 
masih wajib zakat ? 


Jawab: 


Tidak ada kewajiban zakat tanaman, 
karena tidak menghasilkan tanaman yang 
wajib dizakati. Tetapi bisa jadi setiap 
tahunnya berkewajiban zakat  tijaroh 
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(perniagaan) jika sewaktu membeli 
bermaksud untuk dijual kembali dengan 
harapan memperoleh keuntungan 
(investasi), dengan syarat nilai tanah telah 
mencapai nishab, yakni senilai 543,35 gram 
perak. 


Adapun cara menunaikan zakatnya 
dapat dilakukan ketika sudah laku terjual 
dengan menghitung kelipatan setiap 
tahunnya. Menurut Madzhab Maliki, zakat 
yang harus dikeluarkan hanya ketika sudah 
terjual, bukan setiap genap satu tahun (haul) 
Lihat. Mawhibatu dzi al-Fadlol juz IV hal 40, 
Hasyiyah Addusugi juz | hal. 473 


37. UKURAN SATU MUD 


Soal: Ustadz, saya mau tanya tentang satu 
Gantang fitrah dan satu Mud dalam kilogram 


3 


Jawab: 
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Mud dan sha' adalah nama takaran yang 
berlaku pada masa awal Islam. Jika ukuran 
takaran di konversikan dalam bentuk 
timbangan, maka akan berbeda hasilnya 
sesuai dengan satuan barang yang 
dimasukkan. Misalnya satu liter beras putih 
ukuran timbangannya akan berbeda dengan 
satu liter kedelai atau jagung. Dalam kitab- 
kitab fiqh, mud menjadi ukuran dalam 
beberapa bab. Seperti kewajiban membayar 
denda (kaffarah) bagi yang membatalkan 
puasa ramadhannya dengan cara 
bersetubuh (jima”), dan lain-lain. Sedangkan 
sha' menjadi ukuran yang harus dikeluarkan 
dalam zakat fitrah. 


Menurut hasil konversi Syeh 
Muhammad Ma'shum dalam kitab Fathul 
Qodir, satu mud setara dengan 0,766 liter 
atau sepenuh wadah berukuran 9,22 cm0. 
Jika takaran satu mud diisi dengan beras 
putih, maka setara dengan 679,79 gram. 
Sedangkan satu sha' setara dengan empat 
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mud. Jika diisi dengan beras putih, maka 
setara dengan 2.720 kg. Demikian menurut 
pendapat mayoritas Ulama, sebagaimana 
hasil konversi Syeh Muhamad Ma'shum. 


Dengan demikian yang dikeluarkan 
dalam zakat fitrah tidak boleh kurang dari 
ukuran di atas. Berbeda dengan pendapat 
mayoritas Ulama. Keterangan yang tertulis 
dalam kitab Mukhtashor Tasyyidul Bunyan 
karangan Al-Habib Umar bin Muhamad bin 
Thoha As-Shofi menyebutkan, kadar yang 
harus dikeluarkan dalam zakat fitrah adalah 
2,5 kg. Pendapat yang sama juga 
disampaikan oleh beberapa ulama’ 
kontemporer, Lihat. Mukhtashor Tasyyidu al- 
Bunyan hal. 205, Fathu al-Godir hal. 20. 


38. MADRASAH TERIMA ZAKAT 


Soal: Ustadz saya mau tanya nih. bolehkah 
suatu lembaga sekolah Islam atau yang 
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sering disebut madrasah menerima zakat 
maal dari usaha dagang atau toko? 


Jawab: 


Ada delapan golongan yang berhak 
menerima zakat: 


1) Orang fakir 

2) Orang miskin 

3) Amil Zakat 

4) Muallaf 

5) Riqab (hamba sahaya) 
6) Ghorim 

7) Sabilillah 

8) Ibnu sabil 


Lembaga sekolah, pondok, yayasan, 
masjid, dan sebagainya, bukan tergolong 
yang dapat menerima zakat. Oleh karenanya 
jika zakat disalurkan kepada lembaga 
sekolah, maka belum mencukupi sebagai 
zakat. Demikian menurut pendapat 
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mayoritas ulama’. Lihat: Bughyatu al- 
Mustarsyidin hal. 106. 


OURBAN DAN ΑΟΙΩΟΗ 


39. NIAT QURBAN DAN AOIOOH JADI SATU 


Soal: Bolehkah niat gurban dan agigoh di 
gabung menjadi satu ? Dan bagaimana 
hukumnya gurban 7 orang yang berserikat 
diantara mereka, sebagian ada yang berniat 
untuk agigoh bukan gurban ? 
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Jawab: 


Hukum menggabungkan antara aqiqoh 
dengan qurban menurut Imam Romli adalah 
boleh dan hasil keduanya, sedangkan 
menurut imam Ibnu Hajar tidak hasil 
keduanya. Sedangkan berserikat tujuh orang 
pada hewan sapi atau onta dengan niat yang 
berbeda-beda, sebagian berniat qurban 
sebagian yang lain berniat aqiqoh, 
hukumnya diperbolehkan dan hasil 
keduanya. Lihat. Tuhfatu al-Habib “Ala Syarhi 
al-Khotib juz IV hal. 289, Itsmidu al-“Aynain 
hal. 77, Mawhibatu dzi al-Fadlol juz IV hal. 707, 
Hasyiyah al-Jamal juz V hal. 264. 


40. QURBAN KERBAU DAN ΑΟΙΟΟΗ 
NADZAR 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya gurban 
kerbau untuk tujuh orang tetapi salah 
satunya gurban nadzar, dan bolehkah ia 
memakan dagingnya ? 
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Jawab: 


Hewan yang dapat dijadikan qurban atau 
aqiqoh adalah onta, sapi atau kerbau dan 
kambing. Onta, sapi atau kerbau mencukupi 
untuk dijadikan sebagai qurban tujuh orang 
atau untuk aqiqoh tujuh anak. Jika sebagian 
di antara mereka ada yang qurban nadzar 
dan sebagian yang lain tidak, atau sebagian 
dari mereka ada berniat qurban sementara 
yang lain berniat agigoh, maka hukumnya 
sah dan mencukupi. Akan tetapi bagi yang 
berniat qurban nadzar atau aqiqoh nadzar 
tidak diperbolehkan memakan dagingnya. 
Bahkan menurut Imam al-Romli, satu ekor 
kambing dapat diniati sebagai qurban dan 
aqiqoh sekaligus untuk satu orang. (Lihat. 
Hasyiyah al-Syarwani juz IX hal. 371, Tuhfatu 
al-Habib juz IV hal. 281, Hasyiyah al-Jamal juz V 
hal. 264, Bughyatu al-Mustarsyidin hal. 257, 
Mukhtashor Tasyyidu al-Bunyan hal.256). 
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41.MENYEMBELIH TANPA BISMILLAH 


Soal: Ustadz, saya mau tanya bagaimana 
hukumnya kalau orang menyembelih sapi 
tanpa membaca basmalah, apakah sah? 


Jawab: 


Menurut madzhab Syafi'i, hukum 
membaca basmalah dalam penyembelihan 
adalah sunnah, bukan syarat sahnya 
penyembelihan. Berbeda dengan madzhab 
Maliki yang mensyaratkan harus membaca 
basmalah ketika menyembelih hewan, jika 
tidak membaca, maka tidak halal hewan 
sembelihannya. Lihat.Mukhtashor Tasyyidu al- 
Bunyan hal. 257. 


42. ΑΩΙΟΟΗ SETELAH BALIGH 


Soal: Saya mau tanya. Waktu kecil saya 
belum di agigahi oleh orangtua saya, karena 
tidak mampu. Sekarang saya sudah dewasa 


dan masih belum melaksanakan agigah. 
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Yang saya tanyakan mana yang lebih afdlol, 
aqiqah dulu apa qurban dulu, seandainya 


saya mampu melakukannya ? 
Jawab: 


Sebenarnya waktu kesunnahan aqiqah 
berlaku bagi orangtua yang mampu dalam 
kurun waktu maksimalnya masa nifas, yakni 
60 hari. Apabila sampai lewat 60 hari, orang 
tua masih tidak mampu untuk melaksanakan 
aqiqah, maka gugur kesunnahan baginya. 


Adapun orang yang sudah baligh dan 
belum di aqiqahi, sunnah baginya untuk 
beraqiqah untuk dirinya sendiri. Tentang 
mana yang lebih afdlol antara aqiqah dan 
qurban. Saya belum menemukan keterangan 
secara jelas dari perkataan para ulama'. Yang 
jelas kedua-duanya adalah sunnah dilakukan. 
Bahkan menurut Imam al-Romli, jika satu 
kambing diniati sebagai aqiqah dan korban 
sekaligus, maka boleh dan hasil keduanya. 
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Lihat. Tuhfatu al-Muhtaj juz ΙΧ hal. 370, 
Panatu al-Tholibin juz Il hal. 274, Nihayatu al- 
Muhtaj juz Il hal.146. 


43. HEWAN QURBAN BETINA 


Soal: Hewan qurban apa harus yang jantan. 
Bagaimana kalau hewan qurbannya betina, 
tolong di jelaskan ustadz ? 


Jawab: 


Hewan yang dijadikan kurban tidak harus 
dari jenis kelamin jantan. Namun yang lebih 
utama jenis kelamin jantan, karena daging 
hewan jantan lebih bagus dari daging hewan 
betina. Lihat: Tuhfatu al-muhtaj juz IX hal. 


349. 


44. RAMBUT DIGANTI DENGAN EMAS 


Soal: Bagaimana hukumnya mengganti 
rambut bayi dengan emas ? Biasanya ketika 
si bayi masih berumur +36 hari, lalu 


rambutnya dipotong dan ditimbang, 
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kemudian dibelikan emas seberat rambut 
bayi yang dipotong tadi untuk dibagikan 
kepada orang-orang fakir miskin. Bagaimana 


hukumnya, wajib atau sunnah ? 
Jawab: 


Disunnahkan ketika bayi berumur tujuh 
hari, menyembelih kambing sebagai aqiqoh 
lalu memotong seluruh rambut bayi. 
Kemudian rambut bayi yang sudah dipotong 
ditimbang untuk selanjutnya bersedekah 
emas atau perak sesuai dengan berat 
rambut yang sudah dipotong. Demikian 
berdasar hadits: 


μα. saya 


Dari Ali karamallahu wajhah berkata: 
Rasulullah memerintahkan Fathimah, lalu 
bersabda: “Timbanglah rambut Hasan dan 


94 Kumpulan 100 Permasalahan Agama 
- lilid 1 


bersedekahlah sesuai dengan timbangannya 
dari perak”. (HR. Hakim) 


PERNIKAHAN DAN WARISAN 


45. NIKAH MUTH'AH 


Soal: Ustadz disini ana ingin menanyakan 
mengenai Nikah Muth'ah, ana pernah tanya 
sama teman ana, bagaimana hukumnya bagi 
gadis nikah mut'ah, dia bilang haram 
hukumnya bagi gadis tapi bila bagi janda 
tidak apa-apa, asalkan disaksikan oleh kedua 
orang tuanya. 
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Yang ingin ana tanyakan, bagaimana sih 
sebenarnya hukumnya nikah muth'ah itu ? 
Dan apa memang berbeda hukumnya (halal/ 
haram) antara gadis dan janda bila 
melakukan nikah mut'ah walaupun 
disaksikan oleh kedua orang tuanya? 


Jawab: 


Sebelum menjawab pertanyaan saudari, 
ada baiknya kita ketahui dulu tentang 
definisi Nikah Mut'ah itu sendiri. Mut'ah 
yaitu: seorang laki- laki mengontrak seorang 
wanita untuk dijadikan istrinya dalam batas 
waktu yang ditentukan. Bisa sebulan, dua 
bulan, sehari atau dua hari bahkan bisa 
hanya untuk beberapa jam saja. Jika batas 
waktu yang telah ditentukan habis, maka 
secara otomatis pernikahan itu telah 
terputus dengan sendirinya. 


Syari'at Islam telah dengan jelas 
mengharamkan hal tersebut (dalam hal ini 
tidak ada beda antara gadis ataupun janda, 
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baik disaksikan kedua orang tuanya atau 
tidak). Islam tidak membolehkan kecuali 
pernikahan yang langgeng (tidak sah sebuah 
pernikahan yang dibatasi oleh waktu 
tertentu). Setiap pernikahan yang 
ditentukan waktunya adalah “batil” karena 
tidak memenuhi persyaratan pernikahan. 


Seluruh Ulama' dan Fuqaha' Islam telah 
berijma' (bersepakat) dalam mengharamkan 
Nikah Mut'ah, dan tidak satupun yang 
menentangnya kecuali kalangan Rowafidh 
(syi'ah). Dan pendapat mereka itu tertolak 
karena telah menyalahi Nash-Nash syara' dari 
Al- kitab dan As- Sunnah juga menyalahi 
Ijma'nya para Ulama’ Islam dan para 
Aimmah Mujtahidin. 


Konon pada masa permulaan Islam 
Mut'ah pernah dihalalkan, itu pun dalam 
sikond tertentu, seperti ketika seseorang 
sedang dalam perjalanan jauh, hingga ia 
berada di suatu daerah yang asing baginya, 


Kumpulan 100 Permasalahan Agama - 97 
Jilid 1 


maka dalam keadaan seperti ini ia 
membutuhkan seseorang yang bisa ia 
percaya untuk melayani dan menyelamatkan 
barang bawaannya selama dia mugim di 
tempat itu, kemudian hukum halal itu di 
naskh (dihapus) dengan pengharaman yang 
mutlak dan ta'bid (haram selamanya) 


Dalil-dalil Syar'i dan logika tentang 
pengharaman Mut'ah 


Dalam mengharamkan Mut'ah 

Ahlussunnah telah berhujjah dengan 
beberapa sudut pandang secara Syara' 
maupun logika. Diantaranya: 
Pertama: bahwa telah diharamkan Wathi' 
(Jima') kecuali terhadap istri dan budak yang 
dimiliki. Berdasar pada firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala yang telah disebutkan 
dengan jelas dalam surat An-Nisa' 24. 


Sedangkan wanita yang dimut'ah tidak 
dikatakan sebagai zaujah (istri) tidak pula 
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sebagai budak yang dimiliki (mamlukah). 
Karena jika ia dikatakan istri maka tentu ia 
akan mendapat warisan, dan tsubut 
(menetap) nasab anaknya kepada suaminya, 
dan wajib Iddah baginya jika ia diceraikan, 
namun hal-hal tersebut tidak terdapat dalam 
wanita yang dimut'ah, maka jelas itu adalah 
batil secara mutlak. 


Kedua: bahwa hadits-hadits Nabi 
Muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam telah 
menjelaskan pengharaman Mut'ah. 
Diantaranya hadits yang diriwayatkan oleh 
Malik dari Az-Zuhriy dengan sanadnya dari 
Imam Ali karamallahu wajhah: 
“sesungguhnya Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam telah melarang Mut'ah terhadap 
para wanita dan memakan daging keledai 
(himar) ternak” (HR: Sahihain, Alwahidiy 
dalam kitab Al- Bhasith, juga terdapat dalam 
kitab Al- fakhrur-Raziy 10-150.) 
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Ketiga: hadits riwayat Ibnu Majah: 
“sesungguhnya Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam telah mengharamkan Mut'ah, 
maka beliau bersabda” (Wahai manusia.. 
dulu aku memberi kalian izin untuk 
bermut'ah, ingatlah bahwa Allah telah 
mengharamkannya sampai hari Qiamat) (HR: 
Muslim, Ibnu Majah, Al-wahidiy dalam Al- 
Basith dari Rabi' bin Sabroh al-juhaniy).lihat 
juga dalam Al-fakhrur-Raziy 10-150. 


Ke-empat: bahwa sahabat Umar 
radliyallahu anhu telah mengharamkannya 
diatas mimbar pada masa khilafahnya, dan 
seluruh sahabat pada saat itu telah meng- 
Igrar (menyetujui) fatwa beliau. bukankah 
tidak mungkin para sahabat Radhiallahu 
anhum akan bersepakat atau menyetujui 
pendapat beliau jika memang hal itu adalah 
salah, karena Iqrar mereka adalah Ijma’ 
(kesepakatan) yang juga dijadikan sebagai 
landasan hukum. 
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Ke-lima: sesungguhnya Nikah mut'ah 
tidak memiliki tujuan selain Qhada'us- 
Syahwah (memuaskan nafsu Syahwat) dan 
tidak ditujukan untuk Tanasul 
(memperbanyak keturunan) ataupun 
penjagaan terhadap anak, yang telah 
menjadi  Al-Maghasidul-Ashliyyah (tujuan 
utama) dari sebuah perkawinan. Dengan 
demikian Mut'ah dalam keseluruhan seginya 
telah menyamai perzinahan, atau dengan 
kata lain “mut'ah” adalah perzinaan yang di 
legalisir”. 

Berkata  Al-khattabiy: pengharaman 
Mut'ah telah menjadi Ijma' kecuali dari 
kalangan Syi'ah, dan tidak sah apa yang 
mereka nisbatkan dalam mukhalafat kepada 
Imam Ali karamallahu wajhah. Karena telah 
Sahih sebuah riwayat dari beliau karamallahu 
wajhah: sesungguhnya hukum halal mut'ah 
telah dihapus (mansukhah). Dan telah 
menukil Al-baihagiy dari Ja'far Shodig As bin 
muhammad As ketika ditanya tentang 
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mut'ah beliau menjawab “hiyaz-Zina bi'ainih” 
mut'ah adalah zina yang telah jelas. 


Dengan demikian telah gugur lah seluruh 
pendapat Syi'ah. Berkata As-Syaukani: dalam 
segala situasi dan kondisi kita haruslah selau 
berta'abbud dengan apa yang telah sampai 
kepada kita dari pembawa Syari'at ini (nabi 
kita muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam), 
dan telah Sahih riwayat kepada kami 
tentang “Tahrim-Muabbad” (pengharaman 
yang kekal tentang mut'ah) hingga berkata 
Ibnu Umar radliyallahu anhu : “sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam pernah 
memberikan izin kepada kita untuk mut'ah 
sebanyak tiga kali kemudian beliau 
mengharamkannya, demi Allah aku tidak 
menjumpai seseorang yang bermut'ah 
sedang dia sudah beristri/ bersuami 
(muhshan) kecuali aku akan merajamnya 
dengan batu. 


Adapun ayat yang berbunyi 
“famastamta'tum bihi minhunna fa 
aatuuhunna ujurohunna faridhoh” (maka 
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istri- istri yang telah kamu nikmati (campuri) 
diantara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna) sebagai suatu 
kewajiban dan tiadalah mengapa bagi kamu 
terhadap sesuatu yang kamu telah saling 
merelakannya (sesudah menentukan mahar 
itu) sesungguhnya Allah maha mengetahui 
lagi maha bijaksana). ayat ini tidak berarti 
menjelaskan tentang mut'ah, akan tetapi 
yang dimaksud dengan “” adalah beristimta' 
(bersenang- senang dengan istri). Jadi sama 
sekali tidak ada kaitannta dengan mut'ah. 
Wallahu A'lam. 


Abubakar-hasan. Assegaf. 


46. NIKAH TAPI TIDAK CINTA 


Soal: Ustadz, apakah seorang gadis boleh 
dinikahkan dengan tanpa persetujuannya. 
Bagaimana jika nanti kalau akhirnya tidak 
cinta dan tidak berani minta cerai ? 


Jawab: 
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Sebagaimana dijelaskan dalam kitab- 
kitab fiqh madzhab Syafi'i, bahwa bagi orang 
tua laki-laki atau kakek dari jalur ayah jika 
tidak ada orang tua laki-laki atau ada namun 
tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah, 
diperbolehkan mengawinkan putrinya 
meskipun tanpa persetujuannya dengan 
beberapa syarat. Pertama putrinya masih 
gadis, yakni belum hilang keperawanannya 
dengan melakukan hubungan badan, 
meskipun dilakukan bukan dengan suaminya 
(berzina), kedua calon suami harus 
sebanding (kufu) dengan putrinya, ketiga 
calon suami mampu membayar mahar, 
keempat tidak diketahui terdapat 
permusuhan diantara anak gadis dengan 
orang tua laki-laki atau kakek dari jalur ayah 
yang menggantikannya, kelima tidak ada 
permusuhan diantara anak gadisnya dengan 
calon suami. Apabila tidak terpenuhi salah 
satu dari syarat diatas, maka tidak sah akad 
nikahnya tanpa persetujuan putrinya. 
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Menurut sebagian ulama', diharamkan 
bagi orang tua menikahkan putrinya tanpa 
seizinnya dengan calon suami yang 
sekiranya dapat menyengsarakan putrinya, 
meskipun akad nikahnya sendiri sah, seperti 
dengan orang yang sudah lanjut usia. Dan 
dimakruhkan bagi orang tua menikahkan 
putrinya tanpa persetujuan dengan calon 
suami yang tidak disukainya, seperti dengan 
orang yang buruk rupa. Dari uraian di atas 
dapat dipahami, meskipun orang tua 
mempunyai hak untuk menikahkan putri 
gadisnya tanpa persetujuan, akan tetapi 
tetap diharuskan mempertimbangkan 
perasaan dan kelangsungan rumah tangga 
yang akan dijalani. 


Bukankah setiap orang tua secara fitrah 
tidak akan menghendaki anaknya sengsara. 
Sebaliknya, anak yang masih gadis biasanya 
pikirannya masih sangat labil dan cenderung 
menuruti nafsunya, disamping pengalaman 
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hidupnya masih terlalu minim untuk 
memikirkan kehidupan rumah tangga, 
sehingga sangat dimungkinkan tidak tepat 
dalam menentukan pilihan pendampingnya. 
Pertimbangan inilah salah satu yang melatar 
belakangi ketetapan hukum orang tua dapat 
menentukan calon suami putrinya 
sebagaimana diatas. 


Kalaupun nanti pada akhirnya tidak 
seperti harapan orang tua, itu sudah diluar 
kemampuan manusia. Begitu juga, jika ada 
sebagian orang tua yang menyalahgunakan 
kewenangannya dalam menentukan calon 
suami putri gadisnya untuk keuntungan 
pribadinya, hal itu berarti telah keluar dari 
fitrahnya sebagai orang tua, dan Allah pasti 
mengetahuinya. Mudah-mudahan penjelasan 
ini dapat menjadi jawaban atas pertanyaan 
anda. Lihat. Hasyiyah al-Bajuri juz Il hal. 109, 
Bughyatu al-Mustarsyidin hal. 204, Tuhfatu al- 
Habib juz III hal. 349. 
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47. PANDANGAN ISLAM TENTANG 
POLIGAMI 


Soal: Bagaimana hukumnya poligami yang 
benar dan sah menurut syariat Islam ? 


Jawab: 


Al-Qur'an secara jelas menerangkan 
tentang hukum bolehnya laki-laki 
mempunyai istri lebih dari satu. Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, yang 
artinya kurang lebih: “...maka kawinilah 
olehmu perempuan-perempuan yang baik 
bagimu, dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 
kamu takut tiada akan berbuat adil, maka 
kawinilah seorang saja, atau pakailah hamba 
sahaya. Yang itu lebih dekat kepada ketidak 
adilan kamu. (OS. An-nisa':3). Akan tetapi 
kebolehan mempunyai istri lebih dari satu 
harus disertai dengan sikap yang adil dalam 
memberikan hak-hak istri. Dalam hadits 
dinyatakan, yang artinya kurang lebih: 
“Apabila laki-laki mempunyai dua istri, 
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kemudian tidak berbuat adil diantara 
keduanya, maka kelak dihari kiamat separo 
badannnya akan hilang”. (HR. Abu Dawud). 


Para ulama? menyatakan haram 
hukumnya bagi laki-laki mengawini istri lebih 
dari satu, padahal ia tidak akan mampu 
berbuat adil diantara keduanya. Adil yang 
dimaksud disini adalah adil dalam 
memberikan hak-hak istrinya, seperti 
pemberian nafkah, waktu berkunjung dan 
lain-lain. Sedangkan adil dalam perasaan 
cinta kasih tidak diharuskan sama diantara 
istri, karena yang demikian ini diluar 
kemampuan seseorang. Inilah yang 
dimaksud pada firman Allah yang artinya 
kurang lebih: “Kamu tiada akan kuasa 
berlaku adil diantara perempuan-perempuan 
itu, meskipun keinginan kamu sangat tinggi, 
sebab itu janganlah kamu condong 
secondong-condongnya, sehingga kamu 
tinggalkan perempuan itu sebagai seorang 
yang tergantung”. (OS.An-nisa':129). 
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Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
sendiri lebih menyayangi Sayyidah “Aisyah 
radliyallahu anha daripada istri-istri yang 
lainnya. Kemudian Rasullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam bersabda, yang artinya kurang 
lebih: “Ya Allah inilah pembagian waktuku 
yang aku miliki, maka janganlah engkau cela 
aku didalam apa yang aku miliki dan yang 
tidak aku miliki”. (HR. Abu Dawud). 


Beberapa orang yang menyebut dirinya 
kaum Feminis, menafsirkan lain. Mereka 
beranggapan, bahwa meskipun pada 
mulanya poligami diperbolehkan, akan 
tetapi pada hakikatnya Islam melarang, 
karena Al-Qur'an sudah menyatakan bahwa 
laki-laki tidak mungkin dapat berbuat adil 
sebagaimana dalam firman Allah di atas. 
Pendapat ini jelas keliru dan menyalahi ijma' 
ulama' dan penafsiran Al-Qur'an yang telah 
disepakati oleh para ahli tafsir, seperti Ibnu 
Abbas, Mujahid, @otadah, Abi Ubaidah dan 
lain-lain. Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
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Sallam bersabda yang artinya kurang lebih: 
“Barang siapa yang berbicara mengenai Al- 
Qur'an dengan pendapatnya sendiri atau 
dengan apa yang tidak diketahuinya, maka 
bersiap-siaplah untuk mengambil tempat di 
neraka”. (HR. Abu Dawud). Lihat. Al-Zawajir 
juz ΙΙ hal. 60, Asna al-Matholib juz ΙΙΙ hal.229. 
Tafsir al-Munir juz V hal. 302, al-Usroh αἰ- 
Muslimah hal. 61. 


48. DISURUH CERAI OLEH ORANG TUA 


Soal: Ustadz. Ana disuruh firag (cerai) sama 
orang tua, sedangkan firag di murkai- Allah, 
sedang kalo tidak firag orang tua marah. 


Jawab: 


Meskipun hukum thalag diperbolehkan 
dan menjadi hak suami, akan tetapi jika 
dilakukan tanpa ada alasan yang dapat 
diterima, hukumnya adalah makruh. Dalam 
Hadits dinyatakan: Pekerjaan halal yang 
paling dibenci Allah SWT adalah thalag. (HR. 
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Abu Dawud, Ibnu Majah). Diantara alasan 
yang dapat dilakukan thalaq sehingga 
hukumnya menjadi sunnah adalah. Istri yang 
tidak taat beragama, berwatak buruk dan 
sebagainya. Dan jika diperintah oleh orang 
tua untuk menceraikan istri tanpa ada alasan 
yang dapat diterima, maka tidak harus 
dipenuhi dan bukan tergolong dosa karena 
melawan orang tua. Karena kewajiban 
mengikuti perintah serta larangan orang tua 
adalah jika tidak bertentangan dengan 
syari'ah serta ada maksud yang dapat 
diterima. Untuk itu sebaiknya berilah 
pengertian secara halus kepada orang tua 
akan akibat yang akan ditimbulkan dari 
perceraian. Lihat. Al-Zawajir juz Il hal. 115, 
Tuhfatu al-Habib juz ΙΙΙ hal. 416, Panatu αἰ- 
Tholibin juz IV hal. 4, al-Usroh al-Muslimah hal. 
320. 
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49. WARISAN UNTUK ANAK ANGKAT 


Soal: Ada suami istri yang tidak punya anak 
tapi mereka punya anak angkat. Setelah 
keduanya meninggal maka hak harta 
warisnya diberikan kepada siapa ? Syukran 
atas jawabannya. 


Jawab: 


Perlu diketahui, sekira mengangkat anak 
yang dimaksud adalah menisbahkan anak 
angkat kepada orang yang bukan bapak 
atau ibunya, maka hukumnya adalah haram, 
dan tergolong budaya kaum jahiliyah yang 
telah dihapus oleh Islam. Demikian ini 
disebabkan akan terjadi beberapa 
kemungkaran. Diantaranya, kelak jika anak 
tersebut sudah dewasa, maka ia hidup 
diantara orang-orang yang bukan 
mahromnya, sedangkan keluarga yang 
mengangkat anak telah menganggapnya 
sebagi anak sendiri. Apabila akan menikah 
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bisa jadi orang yang bukan semestinya 
berhak menjadi wali nikah menikahkannya. 


Apabila orang tua angkat meninggal, 
anak yang semestinya tidak berhak 
mendapat warisan, mendapat hak warisan, 
dan lain-lain. Dengan demikian apabila suami 
istri yang anda maksud tidak mepunyai anak 
selain anak angkat, maka ia tidak mendapat 
bagian warisan anak dari orang tua 
angkatnya. Dan hartanya menjadi hak ahli 
waris, seperti saudara kandung, seayah atau 
seibu, dan lain-lain. Lihat. Qurrotu al-“Ain bi 
Fatawa Isma'il al-Zain hal. 192-194. 


50. MENIKAHI ADIK IPAR 


Soal: Ustadz, Ana mau tanya bagaimana 
hukumnya menikahi adik ipar setelah istri 
meninggal ? Yang kedua, bagaimana 
hukumnya menikahi saudara sepupu dari 
kakak atau adik bapak ibu ana ? 


Jawab: 
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Mengawini adik atau kakak dari istri jika 
istri sudah meninggal adalah sah. Yang tidak 
boleh adalah mengumpulkan dua 
bersaudara menjadi istri dan keduanya 
masih hidup. Allah SWT berfirman: 


Pra Vios up La Ol 
“Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) 
dua perempuan yang bersaudara, kecuali 
yang telah terjadi pada masa lampau”. (OS. 
An-Nisa':23) . 


Sedangkan hukum mengawini saudara 
sepupu adalah sah, namun makruh. Lihat. 
Nihayatu al-Zain hal. 300, Tuhfat alMuhtaj juz 
VII hal. 189. 


51. TIDAK MENIKAH DEMI MENUNTUT ILMU 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya tidak 
berniat untuk nikah sampai usia tua 
dikarenakan sibuk menuntut ilmu agama, 
takut bila nikah akan terganggu. 
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Jawab: 


Hukum menikah sendiri pada dasarnya 
adalah mubah/boleh, dan berubah menjadi 
sunnah bagi yang menginginkannya dan 
mempunyai kemampuan secara fisik dan 
materi. 


Sedangkan bagi yang tidak 
menginginkan nikah disebabkan karena 
kesibukannya dalam beribadah atau 
menuntut ilmu sebagaimana yang Anda 
maksudkan, padahal mampu secara fisik dan 
materi, maka lebih utama mendahulukan 
beribadah atau mencari ilmu daripada 
menikah yang akan dapat mengurangi 
ibadahnya atau mengganggu dalam mencari 
ilmu. 


Lihat. Hasyiyah al-Jamal “ala Syrah Manhaj 
juz IV hal. 115, Al-Asybah wa al-Nadhoir li As- 
Subki juz | hal. 368, Hasyiyah al-Syirwani juz VII 
hal. 186. 
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52. MENIKAH LAGI 


Soal: Assalamu'alaikum ustadz. Ana mau 
nanya, ada salah satu dari keluarga kami 
(sebut Ina) yang ditinggal suaminya kerja ke 
Kalimantan dan sudah bertahun-tahun tidak 
diketahui kabarnya, apakah dia masih hidup 
atau sudah meninggal. Kemudian ada salah 
satu dari keluarga kami menyarankan agar si 
Ina nikah lagi. Nah, bolehkah/ sahkah si Ina 
itu nikah lagi? Seumpama boleh dan 
kemudian nikah, bagaimana status nikahnya, 
seandainya suami pertama datang sewaktu- 
waktu ? Syukron wassalam. 


Jawab: 


Perempuan seperti Ina ini tidak 
diperbolehkan kawin lagi dengan pria lain, 
sampai diketahui suaminya telah meninggal 
atau menceraikan, lalu menjalani “iddah 
wafat/ kematian atau “iddah cerai. Untuk 
memastikan akan kematian suaminya atau 
talag suaminya bisa diperoleh dari 
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keputusan pengadilan yang didasarkan pada 
kesaksian dua orang laki-laki atau melampaui 
batas usia wajar, atau diperoleh dari kabar 
yang menyebar secara luas. Demikian 
menurut pendapat qaul jadid dalam 
madzhab Syafi. 


Jika akad nikah dilaksanakan setelah 
mempertimbangkan syarat di atas, lalu 
ternyata suami pertamanya datang, maka 
hukum perkawinan kedua batal. Namun 
anak yang dihasilkan dari perkawinan kedua 
adalah anak sah, yakni nasabnya tetap 
bersambung kepada bapaknya. Sedangkan 
hukum perkawinan dengan suami pertama 
secara otomatis berlanjut seperti semula. 
Hanya saja suami pertama tidak boleh 
mengumpuli istrinya sebelum lewat masa 
‘iddah, yakni tiga kali sucian atau melahirkan. 
Lihat. Asna al-Matholib juz VII hal. 389, 
Tuhfatu al-muhtaj juz VIII hal. 291-292, al- 
Mufasshol juz XI hal.384, Bujairimi “ala al- 
Khotib juz IV hal. 45, Hasyiyah al-Qulyubi juz III 
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hal. 51, Roudlotu al-Tholibin juz VII hal. 406, 
Panatu al-Tholibin juz IV hal. 275,anatu 
alTholibin juz IV hal. 39, Panatu al-Tholibin juz 
lll hal. 293. 


53. MENIKAHI ANAK AYAH 


Soal: Ada kejadian ayahnya menikahi ibunya, 
anaknya menikahi anak istrinya ayah. Yang 
saya tanyakan, bagaimana hukum nikahnya 
anak tersebut ? Yang nikah ayahnya lebih 
dulu kemudian anaknya. Syukron. 


Jawab: 


Hukum pernikahan antara anak suami 
ibu (hasil perkawinan dengan perempuan 
lain) dengan anak istri ayah (hasil 
perkawinan dengan suami lain) adalah sah. 
Karena tidak ada hubungan mahram di 
antara mereka, sehingga posisinya sama 
dengan perempuan lain, dan berlaku semua 
hukum sebagaimana perempuan lain, mulai 
dari batasan aurat, haramnya bersentuhan, 
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melihat dan halalnya dinikah. Yang tidak 
boleh dinikahi/mahram adalah saudara 
seayah seibu, seayah atau seibu. Lihat, 
Tuhfatu al-Habib, juz III hal. 360. 


Sedangkan hukum mengawini saudara 
sepupu adalah sah, namun makruh. Lihat. 
Nihayatu al-Zain hal. 300, Tuhfat alMuhtaj juz 
VII hal. 189. 


54. BERHUBUNGAN SETELAH HAID 


Soal: Ustadz, Saya mau tanya. Apakah boleh 
berhubungan suami istri sedangkan si istri 
belum mandi bersih setelah haid. Atau 
mandinya bersamaan antara bersih setelah 
dengan junub hubungan suami istri ? 


Jawab: 


Hubungan badan dengan istri yang 
sedang haid adalah haram, sampai berhenti 
darahnya dan mandi besar/ bersuci. Oleh 
karenanya meskipun telah berhenti 
darahnya, tidak boleh berhubungan badan 
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kecuali setelah sempurna bersuci dari hadats 
besar (mandi besar). Lihat, Hasyiyah al-Bajuri, 
juz | Πα|.115. 


Haji DAN UMROH 
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55. MENGADZANI JAMAAH HAJI 


Soal: Ustadz ana ingin bertanya. Apa ada 
keterangan mengenai orang yang mau 
berangkat haji itu di adzani dan di bacakan 
al-Qur an sampai pulang haji ? 


Jawab: 
Boleh. 


Disunnahkan adzan dan iqomat untuk 
orang yang hendak bepergian, dengan 
harapan selamat sampai kepulangannya. 
Adzan dalam pemberangkatan jama'ah haji 
adalah tergolong kesunnahan adzan untuk 
bepergian. Sedangkan mengenai bacaan al- 
Quran, meskipun tidak saya temukan 
penjelasan para ulama' yang secara khusus 
menerangkan kesunnahan bacaan al-Qur'an 
sampai kepulangan jama'ah haji, akan tetapi 
secara umum bacaan al-Quran adalah 
amalan yang disunnahkan. 
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Bisa jadi itu dilakukan sebagai wasilah 
melalui berkah bacaan al-Qur'an, dengan 
harapan keselamatan, kelancaran serta 
diterimanya ibadah haji yang bersangkutan 
sehingga menjadi haji yang mabrur. Dan 
yang demikian itu tidak dapat dikatakan 
melanggar aturan syari'at. Lihat. Panatu al- 
tholibin juz | hal. 230. 


MUAMALAH 
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56. MEMAKAI BARANG KREDIT 


Soal: Apakah benar tidak boleh memakai 
barang kredit sebelum melunasinya ? 


Jawab: 


Apabila jual beli dilakukan dan telah 
terpenuhinya segala persyaratan, kemudian 
barang sudah diterima, maka barang yang 
dibeli telah sepenuhnya menjadi milik 
pembeli, baik jual beli dilakukan dengan cara 
pembayaran tunai atau dilakukan secara 
tempo atau kredit sesuai dengan 
kesepakatan dengan penjual, baik sudah 
lunas atau masih belum. Dengan demikian 
anggapan yang ada dalam pertanyaan anda 
tidak benar. 


57. JUAL BELI DENGAN NON MUSLIM 


Soal: Bagaimana caranya melakukan aqad 
jual beli dengan warga keturunan non 
muslim. Mohon penjelasannya ? 
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Jawab: 


Hukum jual beli dengan non muslim 
adalah diperbolehkan. Dalam hadits dari 
Sayyidah “Aisyah radliyallahu anha. 
Bahwasannya Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam pernah membeli makanan dari orang 
Yahudi dan menggadaikan rompi besi 
kepada orang Yahudi. (HR.Bukhori, Muslim). 
Adapun caranya adalah sama seperti biasa, 
yakni terpenuhi segala persyaratan dan 
rukun-rukunnya. Akan tetapi tidak boleh 
menjual atau memberi (hibah) Al-Qur'an, 
atau buku-buku yang terdapat ayat-ayat Al- 
Qur'an atau asma’ mu'adhom kepada orang 
non muslim, karena dikhawatirkan tidak 
dihormati sebagaimana layaknya. Lihat. 
Ihkamu al-Ahkam juz. II hal. 145, Bughyatu al- 
Mustarsyidin hal. 124. 
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58. MEMINJAM UANG TANPA IZIN 
PEMILIKNYA 


Soal: bagaimana hukumnya orang yang 
meminjam uang tanpa sepengetahuan 
pemiliknya ? Dan orang itu sanggup 
mengembalikan uang itu bila yang punya 
uang membutuhkan dengan tepat waktu ? 


Jawab: 


Meminjam uang atau hutang uang tanpa 
izin dari pemiliknya hukumnya tidak boleh/ 
haram karena tergolong ghosob. Kecuali jika 
ada indikasi pemiliknya tidak keberatan 
uangnya dipakai, maka boleh atas dasar 
yakin atau diduga kuat pemiliknya akan 
merelakan untuk dipakai uangnya, seperti 
milik teman akrabnya. Lihat. Fatawa al-Kubro 
juz IV hal. 116. 
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59. KREDIT ΕΜΑΣ 


Soal: Ustadz saya mau tanya, bagaimana 
hukumnya membeli emas dengan sistim 
kredit ? 


Jawab: 


Hukum membeli emas dengan uang 
dengan cara kredit adalah boleh, karena 
bukan tergolong Bai' Ribawi. Sebab status 
uang yang beredar saat ini (rupiah) bukan 
termasuk benda Ribawi, sehingga tidak 
diberlakukan syarat-syarat Bai? Ribawi. 
Berbeda dengan uang emas atau perak. 
Lihat. Hasyiyah Syeh Sulaiman al-Jamal juz III 
hal. 45. 


60. JUAL BELI KOTORAN HEWAN 


Soal: Bagaimana hukumnya orang menjual 
kotoran kambing atau sapi 2 


Jawab: 
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Di antara syarat sahnya akad jual beli 
adalah sucinya barang yang dijual. Oleh 
karena itu menjual kotoran kambing atau 
sapi yang najis hukumnya, adalah tidak sah. 
Akan tetapi, para Ulama masih 
memperbolehkan memindahkan kekuasaan 
atas barang yang najis dengan imbalan 
sejumlah uang. Dalam istilah fiqh disebut 
Naqlulyad yaitu (memindah tangankan 
kekuasaan, bukan memindahkan kepemilikan). 
Lihat. Hasyiyah al-Bajurii juz | hal.341. 


61. MENAIKKAN HARGA BARANG 


Soal: Bagaimana hukumnya tandatangan 
atau menyetempel bon yang telah di mark- 
up meski kita sebagai pemilik toko tidak 
menerima uang hasil mark-up tersebut ? 


Jawab: 


Hukumnya adalah haram, karena telah 
membantu dalam perbuatan yang 
diharamkan, disamping pula tergolong 
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perbuatan berbohong sebab telah menulis 
sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kenyataan. Kata pepatah. Pena adalah 
bagian dari lisan. Lihat: Is'adu al-Rofig juz II 
hal. 105, 127, Mirgotu Su'udi al-Tashdig hal. 75. 


62. JUAL BELI JANGKRIK 


Soal: Saya mau tanya hukumnya jual-beli 
jangkrik dan ulat ? atas jawabannya terima 
kasih. 


Jawab: 


Menurut pendapat Madzhab Syafi'i jual 
beli ulat, jangkrik dan serangga lainnya 
adalah tidak sah. Akan tetapi menurut 
pendapat Madzhab Maliki dan Hanafi hukum 
jual beli serangga seperti ulat, jangkrik dan 
lain-lain adalah sah. 


Lihat. Bujairimi Alal Khotib juz III hal. 3, 
Hasyiyah al-Jamal 'ala al-Manhaj juz III hal. 25, 
Hasyiyah Al-Bajuri juz I hal. 343, Kifayatut 
Tholib Arrobbani juz ΙΙ hal. 127, al-Majmu' 
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Syarah al-Muhadzdzab juz ΙΧ hal. 15, Hasyiyah 
Al-dusuqi 'ala Syarh al-Kabir juz ΙΙ hal. 115, Al- 
Mabsuth juz XII hal. 20, Roddu al-Muhtar juz 
VII hal. 259. 


63. JUAL BELI KUCING 


Soal: Akadnya jual kucing bagaimana? 


Jawab: 


Hukum jual beli kucing selain kucing hutan 
adalah sah.Lihat: Asnal Matholib juz II hal. 31. 


64. HUTANG 


Soal: Mau tanya ustadz. Saya hutang beras 1 
ton waktu harga Rp.3000 Pada waktu 
mengembalikan, harganya Rp.5000 
Pertanyaan ana, apakah saya wajib 
mengembalikan 1 ton? Andai saya boleh 
bayar dengan uang, berapa yang harus saya 
bayar? Syukron. 


Jawab: 


Kumpulan 100 Permasalahan Agama - 129 
Jilid 1 


Hutang dalam istilah hukum Islam adalah 
memberikan sesuatu kepada penghutang 
untuk dibayarkan kembali kepada pemberi 
hutang sesuai dengan yang diterima. Jika 
yang diterimakan tergolong barang mitsli, 
yakni barang yang ukurannya menggunakan 
takaran atau timbangan, seperti beras, 
kedelai, dan yang sejenis, maka harus 
dikembalikan sesuai dengan ukuran barang 
yang diterima. Jika yang diterima tergolong 
barang yang mutagowwam, yakni yang 
bukan mitsli, seperti baju, dan lain-lain, maka 
harus mengembalikan sesuai dengan nilai 
barang yang diterimakan. 


Dengan demikian, hutang beras satu ton 
sebagaimana yang anda tanyakan, harus 
dibayar beras dengan ukuran yang sama. 
Meskipun nilai beras ketika pembayaran 
hutang lebih tinggi dari harga beras pada 
saat berhutang. Karena yang wajib 
dibayarkan adalah berasnya, bukan uang 
senilai beras yang harus dibayarkan. 
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Apabila orang yang  menghutangi 
menginginkan pembayaran dilakukan 
dengan uang senilai beras yang harus 
dibayarkan, maka itu dapat dilakukan 
dengan akad Istibdal, yakni kesepakatan 
pembayaran hutang yang semestinya 
dibayarkan dalam bentuk tertentu, menjadi 
dibayarkan dalam bentuk yang berbeda. 
Misalnya, yang seharusnya berkewajiban 
membayar hutang dengan beras, tetapi 
diganti dengan uang atau barang lainnya. 


Akad Istibdal ini harus didasarkan atas 
kerela'an dan kesepakatan dari dua pihak, 
tanpa ada paksaan. Bersepakat dalam 
pelaksanaanya, juga penentuan nilai atau 
bentuk barang yang menggantikannya. 


Pengertian akad “hutang” sebagaimana 
yang saya maksud di atas adalah akad 
hutang yang dalam istilah fiqh disebut 
Qordlu. Adapun akad jual beli dengan 
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pembayaran secara tempoj/tidak secara 
tunai, disebut akad bai’ bi tsaman “ajil. 


Model akad ini mempunyai sifat dan 
implikasi hukum yang berbeda dengan akad 
Oordlu, meskipun dalam istilah keseharian 
pada umumnya mungkin dianggap sama. 
Orang yang membeli dengan pembayaran 
yang tidak tunai dalam istilah sehari-sehari 
juga disebut hutang. 


Dalam jual beli model ini, harga yang 
harus dibayarkan adalah yang sesuai dengan 
kesepakatan ketika akad jual beli dilakukan. 
Misalnya jual beli beras satu ton dengan 
model pembayaran secara tempo dengan 
harga yang disepakati 3000 rupiah per kg, 
maka yang harus dibayarkan adalah 3000 
rupiah per kg, meskipun pada saat jatuh 
tempo pembayaran, harganya melonjak 
menjadi 5000 rupiah per kg. Jadi, fluktuasi 
harga tidak dapat mempengaruhi harga 
yang telah disepakati dalam akad jual beli. 
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Lihat: 'anatu Al-Tholibin juz III hal. 42, 52. 


65. JUAL BELI DI SUPERMARKET 


Soal: Ustadz, bagaimana akad di 


supermarket ? Termasuk akad apa? 
Jawab: 


Umumnya jual beli yang dilakukan di 
supermarket adalah tergolong  bai' 
mw'athoh. Artinya pembeli dan penjual tidak 
mengucapkan akad jual beli dalam transaksi 
yang dilakukan, masing-masing penjual dan 
pembeli mengetahui jumlah uang yang harus 
dibayarkan setelah barang belanjaan di 
hitung oleh penjual. Mengenai hukum jual 
beli semacam ini terdapat khilaf di antara 
para ulama'. Sebagian ulama menyatakan 
tidak sah dan sebagian lainnya menyatakan 
sah. Lihat, Bughyatu al-Mustarsyidin hal. 124 
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MASJID DAN WAKAF 


66. MEMINJAM UANG MASJID 


Soal: Saya mau bertanya bagaimanana 
hukumnya orang yang meminjam uang 
masjid dengan ditentukan bunga atau 
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jasanya perbulan. Apakah jasanya bisa 
dimasukkan dalam shodaqoh. mohon 
penjelasannya ? Syukran 


Jawab : 


Meminjam uang milik masjid, madrasah, 
pondok, yayasan dan lain-lain hukumnya 
adalah tidak sah dan haram, karena 
penggunaan uang masjid harus sepenuhnya 
untuk kepentingan masjid yang 
bersangkutan. Lebih-lebih dengan disertai 
praktek riba sebagaimana yang anda 
sebutkan dalam pertanyaan. Lihat. Panatu al- 
Tholibin juz lll hal. 74, Bughyatu al- 
Mustarsyidin hal. 174, Hasyiah al-Qulyubi juz || 
hal.258. 


67. IJAB QOBUL DALAM WAKAF 


Soal: Apakah berwagaf harus ada ijab 
gobulnya ? 


Jawab: 
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Ada dua model akad wakaf. Pertama, 
wakaf kepada perorangan, seperti 
mewakafkan kepada A dan dengan wakaf, 
segala manfa'at barang yang diwakafkan 
menjadi miliknya. Kedua wakaf kepada jihat 
'am, yakni wakaf kepada selain perorangan, 
seperti kepada masjid, madrasah, lembaga 
pendidikan, organisasi, badan hukum, kaum 
fakir miskin, anak-anak sekolah dan lain-lain. 
Wakaf model kedua ini yang paling populer. 


Adapun hukum qobul dalam wakaf 
model kedua, para ulama' madzhab Syafi'i 
sepakat tidak mensyaratkannya. Jadi apabila 
seseorang mewakafkan sesuatu kepada 
masjid misalnya, cukup dengan 
mengucapkan “barang ini saya wakafkan 
untuk masjid ini” dan yang semisal, tanpa 
harus ada qobul dari pengurus masjid 
dimaksud. Sedangkan dalam wakaf model 
pertama, yakni wakaf pada perorangan, para 
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ulama? madzhab Syafi'i berbeda pendapat 
tentang syarat qobulnya. 


Menurut Imam al-Nawawi yang ditulis 
dalam kitab Minhaj, apabila wakaf kepada 
perorangan, harus ada ijab qobul (kalimat 
serah terima dari dua pihak), sementara 
ulama’ lainnya tidak mensyaratkan. Lihat. 
Panatu al-Tholibin juz ΙΙΙ hal. 165. 


68. MERUBAH FUNGSI WAKAF 


Soal: Bagaimana hukumnya tanah yang 
sudah diwakafkan untuk TPU tetapi dialih 
fungsikan dengan alasan untuk dibangun 


pondok pesantren ? 
Jawab: 


Tanah yang diwakafkan untuk TPU tidak 
boleh di fungsikan untuk selain TPU, 
meskipun untuk pondok pesantren, 
madrasah, masjid atau lainnya. Sebab 
merubah fungsi wakaf itu hukumnya tidak 
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diperbolehkan. Lihat: Fatawa Kubro juz || 
hal.152-153, Fatawa syar'iyyah hal. 44. 


69. MENJUAL GENTENG MASJID 


Soal: Bolehkah genteng masjid dijual lalu 
dananya digunakan kepentingan masjid ? 
Kalau boleh apa dasarnya ? Mohon dijawab, 
permasalahan ini terjadi di desa ana. 
Syukron wassalam. 


Jawab: 


Apabila genteng masjid itu sudah tidak 
dibutuhkan lagi pada saat itu atau pada 
masa yang akan datang, atau dibutuhkan 
pada masa akan datang, tetapi tidak 
memungkinakan untuk disimpan, maka 
boleh dijual dan hasilnya untuk keperluan 
masjid. Lihat: Mawahibul fadlol min fatawa ba 
fadlol 137, “Umdatu al-Mufti wa al-Mustafti 
juz Il hal. 236 
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JENAZAH 
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70. ΜΑΤΙ SYAHID 


Soal: Mengapa orang mati syahid tidak 
boleh dimandikan dan disholati? 


Jawab: 


Ada tiga macam mati syahid, yang 
pertama Syahid dunia dan akhirat, yakni 
orang yang gugur dalam medan 
pertempuran melawan orang-orang kafir 
dengan niat membela agama Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. Kedua Syahid dunia, 
yakni orang yang gugur dalam medan 
pertempuran melawan orang-orang kafir 
tanpa disertai niatan untuk membela agama 
Allah SWT Subhaanahu wa Ta'ala. Ketiga 
Syahid akherat, yakni orang yang oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala diberi keistimewaan 
tersendiri tidak sama dengan yang lainnya, 
diantaranya adalah orang yang meninggal 
sebab didholimi, tenggelam, tertimpa, 
kebakaran, karena melahirkan, atau 
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meninggal saat tengah menuntut ilmu 
agama, dan lain-lain. 


Adapun yang tidak diperbolehkan untuk 
disholati dan dimandikan adalah orang yang 
mati syahid dunia dan akhirat dan yang mati 
syahid dunia. Dalam sebuah hadits 
dinyatakan. “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam memerintahkan 
(para sahabatnya) untuk memakamkan para 
korban perang Uhud dengan keadaan 
berlepotan darah, tanpa dimandikan dan 
dishalati”. (HR.Bukhori). Yang demikian ini 
adalah untuk menghormati dan 
memuliakannya, sebab darahnya para 
syuhada’ kelak di hari kiamat bagaikan 
aroma minyak misik, serta tidak dishalati 
untuk menunjukkan betapa tingginya 
derajat syuhada’ dihadapan Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala sehingga diharapkan 
para hambanya dengan suka hati membela 
agama Allah Subhaanahu wa Ta'ala meskipun 
harus dengan mengorbankan nyawanya. 
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Lihat. Hasyiyah al-Bajuri juz | hal. 244, Tuhfatu 
al-Habib juz II hal. 248. 


71. MEMANDIKAN JENAZAH 


Soal: Apakah memandikan mayit itu 
termasuk mensucikan ? Adakah batalnya 
mayit ? 


Jawab: 


Salah satu yang harus dilakukan dalam 
perawatan mayit adalah mensucikan dan 
memandikannya. Dalam memandikan mayit 
disunnahkan untuk diwudlu'i. Jika setelah 
dimandikan, sebelum dikafani, keluar kotoran 
dari kemaluan atau duburnya, maka tidak 
perlu di ulangi wudlu'nya, akan tetapi cukup 
disucikan saja, karena yang dimaksudkan dari 
kewajiban memandikan adalah 
membersihkan serta mensucikan mayit. 
(Lihat. l'anau al-Tholibin juz II hal. 110). 
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72. MEMBAKAR MAYAT-MAYAT KORBAN 
BENCANA ALAM 


Soal: Mayat-mayat korban bencana alam 
gempa bumi dan tsunami diusulkan untuk 
dibakar, bagaimana hukumnya ? 


Jawab: 


Tidak ada perbedaan pendapat diantara 
para ulama’ (Ijma'), bahwa jasad muslim, 
baik masih hidup ataupun sesudah 
meninggal, keberadaannya terhormat dan 
mulia. Oleh karenanya tidak ada alasan yang 
memperbolehkan pembakaran mayat 
muslim. Demikian sebagaimana difatwakan 
oleh Syeh Muhamad Makhluf. Lihat. Fatawa 
al-Syar'iyah hal. 359-360. 
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73. BENARKAH KORBAN TSUNAMI ΜΑΤΙ 
SYAHID ? 


Soal: Sekarang dimana-mana diadakan 
shalat ghaib, untuk para korban di Aceh. 
Bisakah dilakukan shalat ghaib, sementara 
banyak mayat yang masih belum dikuburkan 
? Apakah mereka tergolong mati Syahid ? 


Jawab: 


Shalat ghaib adalah menshalati mayat 
yang tidak hadir ditempat. Syarat-syarat 
melakukan shalat ghaib, sama sebagaimana 
menshalati mayat yang berada ditempat. 
Yakni harus dilakukan setelah selesai 
disucikan (dimandikan), meskipun belum 
dikuburkan atau dikafani, yang penting telah 
disucikan (dimandikan). Demikian menurut 
madzhab Syafi'i. Sedangkan menurut 
madzhab Maliki, jika mayat yang akan 
disholati banyak jumlahnya, sebagaimana 
dalam tragedi Aceh, sehingga kesulitan 
untuk menunggu selesainya memandikan 
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semua, maka boleh menshalati mayatnya 
meskipun belum disucikan. Tentang apakah 
mereka tergolong mati syahid. Perlu 
diketahui, bahwa ada tiga macam mati 
syahid. 


A. Syahid dunia dan akhirat. Yaitu orang 
yang gugur dalam medan pertempuran 
dengan non muslim, dengan niatan semata- 
mata membela agama Allah. 


B. Syahid dunia. Yaitu orang yang gugur 
dalam medan pertempuran dengan non 
muslim, namun bukan didasari niat membela 
agama Allah. 


C. Syahid akhirat. Yaitu orang yang 
meninggal sebab tenggelam, melahirkan, 
kebakaran, tertimpa benda keras, terbunuh 
secara dhalim, atau meninggal saat tengah 
menuntut ilmu agama, dan lain-lain. Syahid 
model pertama dan kedua, tidak boleh 
dishalati dan dimandikan. Sedangkan syahid 
akhirat (yang ketiga), hukumnya sama 


Kumpulan 100 Permasalahan Agama - 145 
Jilid 1 


sebagaimana mayat biasa, yakni wajib 
dimandikan, dishalati dan lain-lain, hanya 
saja dia mendapatkan pahala syahid kelak di 
akhirat. Dengan demikian, saudara-saudara 
muslim kita yang menjadi korban dalam 
bencana di Aceh (semoga Allah 
mengampuni dosa-dosanya dan menerima 
amal-baiknya), adalah tergolong syahid 
akhirat, dan oleh karenanya tetap harus 
dimandikan dan disholati sebagimana biasa. 


Lihat: Hasyiyah al-Dusugi 'ala Syarhi al-Kbir 
juz. | hal. 667, 'lanatu al-Tolibin juz. LI hal. 108, 
Hasyiyah al-Bajuri juz. | hal. 243. 


74. POTONGAN TUBUH MANUSIA 


Soal: Mau tanya. Tangan yang diamputasi 
apa sama dengan badan yang utuh dalam 
segi perawatannya (dimandikan, dikafani 
dan disholati) ? Syukron 


Jawab: 
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Apabila anggota tubuh terlepas dari 
badan orang yang masih hidup, maka 
disunnahkan untuk di kubur/dipendam 
dalam tanah tanpa harus dimandikan dan 
dishalati. Berbeda jika menemukan 
potongan tubuh orang yang sudah 
meninggal dan tidak ditemukan jasadnya 
secara utuh, maka harus dirawat 
sebagaimana orang mati, yakni di kafani, 
dimandikan, dishalati dan dikuburkan. Lihat. 
Tuhfatu al-Habib juz | hal. 486, Hasyiyah Al- 
Qulyubi juz | hal. 395. 


75. MERAWAT MAYAT MISTERIUS 


Soal: Ana mau nanya. Ada mayit yang tidak 
diketahui asal usulnya tapi sebagian tubuh 
ada tanda salibnya. Akan tetapi ditemukan di 
daerah Islam. pertanyaannya, wajibkah 
mayit tersebut ditajhiz ? 


Jawab: 
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Karena ditemukan di daerah Islam, maka 
mayit tersebut wajib dirawat layaknya orang 
muslim, meskipun memakai simbol orang 
non muslim. Lihat: Hasyiyah Nihayatul Muhtaj 
juz Il hal.495, Hasyuyah syirwani juz III hal.161. 


76. BEREBUT MEMIKUL KERANDA 


Soal: Di suatu desa ada seorang alim wafat, 
ketika mau dikuburkan, ia dipikul dengan 
menggunakan keranda. Diantara para 
pengantar jenazah itu saling bergantian 
memikulnya bahkan ada yang sengaja ingin 
mengambil barokahnya. Pertanyaannya, 
bagaimana hukum memikul mayyit 
bergantian ? 


Jawab: 


Pada dasarnya hukum merawat mayyit, 
mulai dari mensholati sampai menguburkan 
adalah fardlu kifayah dan bagi yang 
mengerjakannya harus melaksanakan 
dengan sempurna, yakni haram memutus 
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ditengah. Oleh karenanya, haram 
membatalkan shalat jenazah. Demikian juga, 
haram hukumnya memutus ditengah jalan 
ketika mengusung mayat, memandikan 
mayat dan mengubur mayat, kecuali jika 
terdapat udzur, seperti kelelahan atau 
memikul mayat secara bergantian untuk 
mengambil berkahnya sebagaimana yang 
anda tanyakan, maka hukumya adalah 
boleh. Lihat: Hasyiyah Al-Jamal juz II hal. 353. 


77. MENTAYAMUMI MAYIT 


Soal: Bagaimana hukumnya apabila di suatu 
daerah ada orang mati pada saat itu musim 
kemarau dan di daerah itu tidak ada air ? 


Jawab: 


Apabila tidak menemukan air, maka 
harus di tayammumkan. Cara tayammumnya 
sama sebagaiamana biasa. Yakni mengusap 
wajah dan kedua tangan dengan debu yang 
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suci. Lihat. Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab 
juz V hal. 139. 


AL-QUR'AN 
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78. TURUNNYA AL-FATIHAH 


Soal: Assalamu'alaikum mau tanya, surat al- 
Fatihah diturunkan (diwahyukan) kapan ? 
Setelah atau sebelum Isra’ Mi'raj 7 


Jawab: 


Menurut pendapat yang kuat, surat al- 
Fatihah tergolong surat Makkiyyah, yakni 
yang diturunkan sebelum hijrah, dan 
bertepatan dengan difardlukannya shalat. 
Pendapat lain menyatakan diturunkan dua 
kali. Pertama di Makkah sebelum hijrah pada 
saat difardlukan shalat. 


79. URUTAN SURAT DALAM AL-OUR'AN 


Soal: Mengapa penulisan ayat al-Qur'an 
tidak diawali dengan turunnya ayat yang 
pertama (Igra” dan diakhiri surat al-Maidah) ? 
Syukron katsiro. 


Jawab: 
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Al-Qur'an diturunkan ke tempat yang 
disebut Baitul “Izzah pada Lailatul Qodar 
dalam bentuk yang utuh seperti yang kita 
baca hari ini. Kemudian diturunkan kepada 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam secara 
bertahap selama 23 tahun sesuai dengan 
peristiwa yang melatarinya. 


Adapun mengenai urutan penempatan 
surat, para ulama berbeda pendapat. 
Menurut pendapat mayoritas ulama, adalah 
hasil ijtihad para sahabat Nabi. Ini didasarkan 
pada kenyataan, bahwa tulisan himpunan al- 
Quran yang ada dibeberapa sahabat 
sebelum disatukan oleh Khalifah “Utsman 
radliyallahu anhu, mempunyai urutan yang 
berbeda. Himpunan al-Quran yang ditulis 
oleh Ibnu Mas'ud misalnya, diawali dengan 
surat al-Fatihah, al-Baqarah, an-Nisaa' lalu Ali 
Imran. Sementara himpunan al-Qur'an yang 
berada ditangan “Ali bin Abi Thalib 
karamallahu wajhah, dimulai dengan surat 
Iqra’, al-Muddatstsir, Qaf, al-Muzzammil, 
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Tabbat lalu al-Takwir dan seterusnya sesuai 
dengan turunnya. Baru kemudian pada masa 
Khalifah “Utsman radliyallahu anhu, urutan 
surat diseragamkan atas kesepakatan 
seluruh sahabat Nabi. Menurut pendapat 
lain, urutan al-Qur'an yang ada sekarang ini 
adalah sesuai dengan petunjuk Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Lihat, Manahilul 
Irfan, juz | hal. 244-247. 


80. KALIGRAFI AYAT AL-OUR'AN 


Soal: Di rumah teman ada sketsa/ lukisan 
yang ada tulisan ayat al-Qur'an. Apa boleh 
memegang dalam keadaan suci tapi tidak 
wudlu ? 


Jawab: 


Mungkin yang anda maksudkan hukum 
memegang lukisan atau sketsa yang ada 
tulisan ayat al-Our'annya dalam keadaan 
hadats. 
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Yang diharamkan bagi orang yang 
hadats adalah memegang tulisan ayat al- 
Qur'an yang dimaksudkan untuk dibaca. 
Bukan tulisan ayat al-Qur'an yang tidak 
dimaksudkan untuk dibaca, seperti untuk 
hiasan atau mengambil berkah. Dengan 
demikian tulisan ayat al-Qur'an yang ada di 
lukisan tersebut boleh dipegang meskipun 
dalam kedadaan hadats, karena tidak 
dimaksudkan untuk dibaca, tetapi sebagai 
hiasan kaligrafi. Lihat. Tuhfatu al-Muhtaj juz | 
hal:150 


81. TAFSIR SURAT 


Soal: Ustadz, Apa yang dimaksud dengan 
Ruhullah dan Kalimatullah dalam surat An- 


Nisa ayat 171, serta apa maksud kalimat ο 


ws dalam surat Ali Imron ayat 55, 


Syukran ? 


Jawab: 
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Ruhullah artinya tiupan Allah, Nabi Isa 
“alaihi as-salam. dijuluki demikian karena 
Malaikat Jibril meniupkan ruh padanya atas 
perintah Allah. Sedangkan Kalimatullah 
maksudnya Nabi Isa “alaihi as-salam. 
diciptakan dengan kalimat “kun” (jadilah) 
tanpa perantara bapak. Sedangkan firman 
Allah, dy ὁ (Aku akan menyampaikan 
kamu kepada akhir ajalmu) Ulama tafsir 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
lafal 3,2. ialah da , yakni memegang ruh 
dan tubuhmu, tidak membiarkan Nabi Isa 
dibunuh, dan menjaganya sampai hari ajal 
yang ditentukan Allah. Jelasnya kalimat ini 


bukan berarti mewafatkan nabi Isa al-Masih. 


Lihat: Tafsir Shawi Juz 1:157 


82. ISMAIL ATAUKAH ISHAO 


Soal: Assalamu'alaikum. Ada yang berkata 
bahwa yang digurbankan dulu adalah Nabi 
Ishag “alaihi as-salam, bukan Nabi Ismail 
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“alaihi as-salam. Mana yang benar menurut 
Al-Qur'an ? Terima kasih. 


Jawab: 


Para Ulama berbeda pendapat mengenai 
siapa sebenarnya putra Nabi Ibrahim “alaihi 
as-salam yang diperintahkan oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala untuk disembelih 
sebagai kurban yang kemudian oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala digantikan dengan 
seekor kambing yang besar. Mayoritas 
Ulama ahli tafsir meyakini bahwa yang 
dimaksud adalah Nabi Ismail “alaihi as-salam 
putra pertama Nabi Ibrahim “alaihi as-salam. 


Pendapat ini didasarkan pada runtutan 
ayat al-Qur'an yang mengkhabarkan Nabi 
Ibrahim “alaihi as-salam mendapatkan khabar 
gembira akan mendapatkan seorang putra 
yang amat sabar yaitu Nabi Ismail “alaihi as- 
salam, setelah Nabi Ibrahim “alaihi as-salam 
berdo'a agar diberikan seorang putra. 
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Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman 
yang artinya kurang lebih: “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) 
yang termasuk orang-orang yang saleh. Maka 
Kami beri dia khabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar.” (QS.37:100-101). Ayat 
selanjutnya: “Maka tatkala anak itu sampai 
(pada umur sanggup) berusaha bersama- 
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah apa pendapatmu !” Ia menjawab: 
“Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang sabar” (QS.37:102). 

Rentetan ayat ini menginformasikan 
bahwa Nabi Ibrahim “alaihi as-salam. 
dianugerahi seorang putra pertama dengan 
terkabulnya do'a beliau, yaitu Nabi Ismail 
“alaihi as-salam. Kemudian Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala menguji ketakwaan Nabi Ibrahim 
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“alaihi as-salam dengan memerintahkan 
untuk menyembelihnya yang kemudian oleh 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala digantikan 
dengan seekor kambing yang besar. Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala berfirman yang 
artinya kurang lebih: “Dan Kami tebus anak 
itu dengan seekor sembelihan yang besar” 
(OS.37:107). Pendapat ini disampaikan oleh 
beberapa sahabat Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, seperti Abu Hurairah, Ibnu 
Abbas, Ibnu “Umar, “Amir bin Wa'ilah, dan 
lain-lain, serta beberapa tabi'in seperti Sa'id 
bin Musayyib, Mujahid, Muhamad bin Ka'ab, 
Yusuf bin Mahron dan lain-lain. Para Ulama 
periode berikutnya seperti Imam Ahmad bin 
Hanbal, Tagiyuddin al-Subki dan lain-lain, 
mendukung pendapat ini serta 
menyampaikan beberapa dalil-dalil 
pendukung yang lain. 


Sementara itu beberapa ahli tafsir yang 
lain meyakini bahwa yang dimaksud dengan 
putra Nabi Ibrahim “alaihi as-salam yang 
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diperintahkan untuk disembelih adalah Nabi 
Ishaq “alaihi as-salam. Pendapat ini sama 
dengan keyakinan kaum Yahudi dan Nasrani, 
mereka berkata bahwa kitab Taurat dan Injil 
telah menegaskan secara gamblang 
peristiwa ini. Diantara beberapa sahabat 
yang menyampaikan pendapat ini adalah, 
“Abbas bin Abdul Muthallib, Ibnu Abbas 

dalam riwayat yang lain, “Umar bin Khottob 
dan lain-lain. Beberapa tabi'in juga 
berpendapat yang sama, seperti, Qotadah, 
Masrug, 'Ikrimah, dan lain-lain. Para ahli tafsir 
periode berikutnya juga ada mendukung 
pendapat ini, seperti Ibnu Jarir al-Thobari dan 
lain-lain. (Lihat. Tafsir al-Thobari juz XXIII hal. 
81, Fathu al-Qodir juz IV hal 403, Roddu al- 
Mukhtar juz Il hal 178, Fatawa al-Subki juz | 
hal. 103.) 
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83. PENGHUNI AL-A'RAF 


Soal: Assalamu'alaikum ustadz, antara surga 
dan neraka ada Al-A'raf. Siapakah yang 
menempatinya ? Syukron katsir. 


Jawab: 


Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 


E 


93 ς5ρ :, Ts p ΜΝ 
λε νο ος Εδώ Σο 
ρα - - ς 9 ζο 5 ζ 
a LE da EA a 10 ea 
ιο ο. 


46. Dan di antara keduanya (penghuni surga 
dan neraka) ada tabir dan di atas A'raf 
(tempat yang tertinggi) ada orang-orang yang 
saling mengenal, masing-masing dengan 
tanda-tandanya. Mereka menyeru penghuni 
surga, “Salamun “alaikum” (salam sejahtera 
bagimu). Mereka belum dapat masuk, tetapi 
mereka ingin segera (masuk). (AI-A'raf/7:46) 
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Para ulama ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai siapa yang dimaksud dengan 
orang-orang yang berada di A'raf itu. 
Setidaknya ada tiga belas pendapat para ahli 
tafsir. Disini akan saya sebutkan satu 
diantaranya. Menurut pendapat Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas'ud dan yang lainnya, yang 
dimaksud dengan penghuni A'raf adalah 
orang-orang yang seimbang antara 
perbuatan baik dan buruknya. Pendapat ini 
berdasarkan hadits: 


ade l be AI gay JB JB AL nc ορ pl ος 
oladh ὀγο-39 pp olll abs eles 
Ἂν» Jte slins de Alia aay d Oral, 
οἱ ata  ωμ [ο diy E E aa 
oyf ον KAI Jo L πο a 
SS ονομα ων. 


Hakan ορ Haha olay Οκ] many Layla 
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Dari jabir bin Abdillah berkata: Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda: Pada 
hari kiamat diletakkan beberapa timbangan. 
Lalu semua perbuatan baik dan perbuatan 
buruk ditimbang. Maka,barang siapa yang 
lebih unggul amal baiknya meskipun selisih 
berat telor kutu akan masuk surga. Dan 
barang siapa yang lebih unggul perbuatan 
buruknya,meskipun selisih berat telor kutu 
akan masuk neraka. Kemudian ditanyakan 
kepada Rasululah Shallallahu alaihi wa Sallam: 
Bagaimana dengan orang yang seimbang 
antara perbuatan baik dan buruknya ? 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjawab: Orang-orang itu adalah penghuni 
A'raf. Mereka belum memasukinya sedang 
mereka ingin memasukinya. (HR. Khoytsamah 
bin sulaiman). 


Lihat: Hasyiyah al-showi “ala Tafsir al-Jalalain 
juz ΙΙ hal. 75-76, Tafsir Al-Qurthubi juz VII hal. 
211. 
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84. BELAJAR AL-QUR'AN TANPA TAJWID 


Soal: Apa hukum membaca Al-gur'an tanpa 
mempelajari ilmu tajwid ? 


Jawab: 


Ilmu Tajwid adalah ilmu yang secara 
khusus mejelaskan tata cara membaca al- 
Qur'an dengan benar, mulai dari bagaimana 
cara mengucapkan perhuruf sesuai dengan 
Makhrajnya, cara bacaan-bacaan dalam 
rangkaian kalimat-kalimat tertentu sesuai 
dengan isi hurufnya, panjang pendeknya 
bacaan, dan lain-lain. Demikian ini 
dimaksudkan, agar setiap kalimat yang 
dibaca sesuai dengan makna yang dimaksud 
oleh ayat al-Qur'an, sehingga tidak terjadi 
pengkaburan atau kesalahan makna 
disebabkan oleh kesalahan bacaan kalimat- 
kalimatnya. Mustahil rasanya seseorang 
dapat membaca al-Qur'an dengan benar 
tanpa terlebih dahulu mempelajari ilmu 
tajwid, sebagaimana yang sering kita dengar 
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dari bacaan orang-orang yang tidak pernah 
belajar tajwid. 


Dengan demikian mempelajari ilmu 
tajwid hukumnya adalah wajib, sebab 
minimal seseorang harus membaca surat al- 
Fatihah dengan benar dalam shalat-shalat 
fardlu, jika bacaan fatihahnya tidak benar, 
maka tidak sah pula shalatnya. 

Lihat: Fatawa al-Haditsiyah hal: 208-212. 


85. MEMBACA BASMALLAH PADA SURAT 
AT-TAUBAH 


Soal: Mengapa jika hendak membaca surat 
At-Taubat diharamkan membaca basmalah ? 


Jawab: 


Menurut Ibnu Hajar al-Haytami, membaca 
basmalah pada awal surat Taubat (baro'ah) 
hukumnya adalah haram dan membaca 
basmalah di tengah surat Taubat adalah 
makruh. 
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Sedangkan menurut Imam Romli, 
membaca basmalah di awal surat Taubat 
adalah makruh, dan sunnah membaca 
basmalah apabila membaca tengah surat 
Taubat. Tidak disunnahkannya membaca 
basmalah ketika membaca awal surat 
Taubat disebabkan kebanyakan turunnya 
ayat dalam surat Taubat (Baro'ah) pada saat 
terjadi peperangan, sedangkan kandungan 
Basmalah adalah ketentraman. 


Lihat.Hasyiyah Qulyubi juz | hal.169, Hasyiyah 
al-Syirwani juz Il hal. 36. 


HADITS 
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86. ARTI HADITS BUNUHLAH DENGAN 
CARA YANG BAIK 


Soal: Saya mau tanya arti dari hadits 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam: 
“Sesungguhnya ALLAH telah mewajibkan 
untuk berlaku ihsan dalam segala hal, jika 
kamu membunuh maka bunuhlah dengan 
cara yang baik” maksudnya kata membunuh 
di hadis itu apa ? Saya belum mengerti jelas. 


Jawab : 


Yang dimaksud membunuh dalam hadits 
diatas adalah pemberlakuan gishosh atau 
had. Yakni pelaksanaan gishosh atau had 
harus dilakukan dengan cara-cara yang 
dapat mempercepat kematian, sehingga 
tidak terdapat unsur penyiksaan yang 
berlebihan, kecuali dalam pelaksanaan had 
bagi pelaku zina muhshon atau goth'ut 
thorig. Sebagaimana yang telah diatur dalam 
kitab-kitab fiqh. Demikian juga jika 
membunuh binatang yang mengganggu, 
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seperti nyamuk semut dan lain-lain, tidak 
boleh dengan cara dibakar api, kecuali jika 
tidak ada cara lain yang lebih efektif. 
Lihat.Tuhfatu al-Habib juz IV hal. 250. 


87. MIMPI BAIK LELAKI SHALEH 


Soal: Ustadz mohon penjelasannya. Apa 
maksud dari hadits yang berbunyi: “Mimpi 
yang baik dari laki-laki shaleh adalah salah 
satu dari 46 bagian kenabian” ? Dan apa saja 
46 kenabian itu ? 


Jawab: 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dari Malik bin Anas. Riwayat lain 
meyebutkan bagian dari 45 kenabian. 
Riwayat yang lain pula menyebutkan bagian 
dari 70 kenabian. Yang dimaksud dengan 
mimpi yang baik adalah mimpi yang menjadi 
kenyataan atau mimpi yang membawa kabar 
gembira. 
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Sedangkan maksud dari 46 bagian dari 
kenabian, para Ulama berselisih pendapat. 
Sebagian justru tidak membahas terlalu jauh 
dan menyerahkan maksud dan maknanya 
pada Allah dan Rasul-Nya dengan tetap 
mempercayai dan meyakini kebenarannya. 


Namun Imam Al-Marizi berkata: Bisa jadi 
yang dimaksud dengan 46 bagian dari 
kenabian tersebut adalah mimpi yang benar 
sebagaimana mimpi yang dialami oleh 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam selama 
6 bulan sebelum diangkat menjadi Rasul 
Allah. Dan Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam menjadi Rasul selama 23 tahun. 10 
tahun di Madinah, dan 13 tahun di Makkah. 
Jika 23 tahun dihitung dengan bulan, berarti 
sama dengan 276 bulan, atau sama dengan 6 
bulan kali 46. 


Dengan demikian menjadi jelas apa yang 
dimaksud dengan bagian dari 46 kenabian 
dalam hadits tersebut. Namun pendapat Al- 


168 Kumpulan 100 Permasalahan Agama 
- NA 1 


Marizi ini menjadi tidak tepat jika dikaitkan 
dengan riwayat yang menyebutkan 45 atau 
70 bagian dari kenabian. Wallahu A'lam. 


Lihat. Al-Fawakihu al-Dawwani juz Il hal. 347, 
Anwaru al-Burug fi Anwa'i al-Furug juz IV 
hal.265, Al-Muntago Syarah al-Muwattho' juz 
VII hal.276, Al-Adab al-Syar'iyyah juz III hal.446. 


88. DUNIA ADALAH PENJARA BAGI ORANG 
ISLAM 


Soal: Kami ingin meminta penjelasan sebuah 
hadits, terjemahan, sanad, keterangan, dan 
kitab-kitab yang memuat tentang “dunia 
adalah penjara bagi orang-orang Islam”. 
Terima kasih sebelumnya 


Jawab: 


Hadits dimaksud adalah sebagai berikut: 
Ing ade αἲ bo AN Iya, ο 10555 οἱ ος 


-... alay» JSI Tiny yag οτι» lal 
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Dari Abu Hurairah radliyallahu anhu 
berkata: Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: “Dunia itu adalah penjara 
bagi orang yang beriman dan surga bagi 
orang kafir”. (HR.Muslim). 


Imam Nawawi berkata: “Yang dimaksud 
dengan hadits tersebut, dunia ini bagi orang 
yang beriman bagaikan penjara, artinya pada 
saat hidup didunia ini tidak diperbolehkan 
mengumbar syahwat (keinginan) yang 
diharamkan atau dimakruhkan dan dituntut 
untuk selalu taat kepada Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala, maka jika sudah meninggal dunia 
akan berbalik mendapatkan kenikmatan yang 
langgeng dan lapang. Sementara orang kafir 
berlaku sebaliknya. Ketika didunia 
bergelimang dengan syahwat dan tidak 
menjalani kewajiban-kewajiban agama. Akan 
tetapi kelak setelah mati akan berbalik 
mendapatkan siksa yang abadi dan kerugian 
selamanya”. 
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Lihat. Tuhfatu al-Ahwadzi Syarah Sunan al- 
Turmudzi juz VI hal. 506, Syarah Sahih Muslim 
juz XVIII hal. 93. 


89. HADITS TENTANG PAMAN NABI 


Soal: Saya mau nanya tentang hadits yang 
menerangkan tentang Abu Lahab yang 
diringankan azabnya setiap hari Senin ? 


Jawab: 


Keterangan mengenai keringanan siksa 
Abu Lahab disebutkan oleh beberapa ulama. 
Diantaranya disebutkan dalam kitab Sahih 
Bukhori, Roudlul Anfi karangan Imam al- 
Suhayli dan Fathul Bari Syarah Sahih Bukhori. 
Diceritakan, bahwa sahabat Abbas (paman 
Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam) bermimi 
bertemu Abu Lahab setelah satu tahun 
kematiannya. Dilihatnya dalam keadaan 
yang menyedihkan. Berkata Abu Lahab: Aku 
tidak pernah merasakan longgar (dari siksa) 
sejak kematianku, hanya saja Allah 
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Subhaanahu wa Ta'ala meringankan siksaku 
setiap hari Senin sebab kegembiraanku atas 
kelahiran Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam. 


Kemudian berkata Abbas radliyallahu 
anhu: Yang demikian itu disebabkan Abu 
Lahab begitu gembiranya atas kelahiran 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
kemudian memerdekakan budaknya yang 
bernama Tsuwaybah. 


Lihat. Fathul Bari juz IX hal. 145, Mausu'ah 
Yusufiyah hal. 136. 


90. HADITS IKHTILAFU UMMATI 


Soal: Mau bertanya tentang hadits yang 
tidak ana mengerti yakni: “ikhtilafu ummati 
rahmatun”, dengan hadits: “Ikhtilafu ashabi 
lakum rahmatun”. Yang ingin saya tanyakan, 
apa kedua hadits itu sama-sama benar atau 
salah satunya yang benar ? Mohon 
penjelasannya ? 


Jawab: 
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Hadits “ikhtilafu ummati rohmatun” 
adalah masyhur di kalangan para ulama, dan 
disampaikan oleh beberapa ulama. Di 
antaranya Al-Halimy, Al-Qodli Husein, Imam 
Al-Haramain dan Imam Nawawi dalam Syarah 
Muslim. Beberapa ahli hadits memang tidak 
menemukan mata rantai periwayat hadits 
ini. Imam Al-Suyuthi, pakar hadits yang sudah 
tidak diragukan lagi keahliannya berkata: 
“Barangkali mata rantai itu disebutkan dalam 
sebagian kitab ahli hadits akan tetapi tidak 
sampai kepada kita”. 


Meskipun belum ditemukan mata rantai 
perawi hadits ini, akan tetapi beberapa 
hadits senada yang memiliki pengertian 
yang sama disebutkan oleh beberapa ahli 
hadits. Misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Al-Bayhaqi pada catatan kaki 
kitab Risalah Asy'ariyah dan kitab Al-Madkhol 
yang diriwayatkan oleh Sulayman bin Abi 
Karimah dari Juwaybir dari Al-Dlohhak dari 
Ibnu Abbas, dan diriwayatkan pula oleh Al- 
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Daylami dalam kitab Musnad Al-Firdaus, dan 
Al-Thobroni dalam kitab kumpulan 
haditsnya, dengan lafadz: “ikhtilafu ashaabii 
lakum ramatun” “Perbedaan para sahabatku 
adalah rahmat” dan lafadz: “ikhtilafu ashabi 
Muhammadin Shallallahu alaihi wa Sallam 
rahmatun Ii'ibaadillahi” “Perbedaan para 
sahabat Muhammad Shallallahu alaihi wa 
Sallam adalah rahmat” 


Ada pula hadits senada yang disebutkan 
oleh Al-'Iragi dari riwayat Adam bin Abi Iyas 
dengan lafadz : “ikhtilafu ashaabii rahmatun 
lilummatii” Perbedaan sahabat-sahabatku 
adalah rahmat bagi ummatku”. 


Berkata Abdullah Al-Khifaji dalam kitab 
Al-Siroh Al-Halabiyah: “Dan digiyaskan dengan 
para sahabat Nabi dalam hadits di atas, 
ulama-ulama yang telah mencapai derajat 
mujtahid”. 


Berkata Imam Al-Sakhowi dalam kitab Al- 
Magosid Al-Hasanah: “Aku membaca hadits 
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ini “ikhtilafu ummati rohmatun” dari tulisan 
guruku Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-“Asqolani, 
bahwa ini adalah hadits yang masyhur dan 
sering diucapkan. Dan Imam Ibnu Hajib juga 
menyampaikannya dengan lafadz: “ikhtilafu 
ummati rohmatun linnasi” “Perbedaan 
ummatku adalah rahmat bagi manusia”. 


Banyak pertanyaan mengenai hadits ini, 
banyak juga ulama yang menyangka hadits 
ini tidak berdasar. Akan tetapi Al-Khattobi 
menyebutkannya dalam kitab Ghoribul 
Hadits. Kemudian berkata Al-Khattobi 
Hadits ini dikritik oleh dua orang, yang satu 
suka melucu buta agama yaitu “Amr bin Bahr 
Al-Jahidh dan satunya lagi yang menyimpang 
akidahnya yaitu Ishaq bin Ibrohim Al-Mushili. 
Keduanya berkata: “Jika perbedaan dianggap 
rahmat, berarti kesepakatan merupakan 
adzab”. 


Imam Nawawi menjawab dalam kitab 
Syarah Muslim: Tidak selamanya adanya 
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sesuatu berupa rahmat menjadikan 
kebalikannya sebagai adzab. Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 


4-2) YSS JAN 1-34 JS M3 ὃν 
| amall ) V G5 al A53 ὁ. 12, 
(73:28 


“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan 
untukmu malam dan siang, supaya kamu 
beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada 
siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada- 
Nya. (Q.S Al-Qoshosh:73) 


Disini Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
menjadikan malam hari sebagai rahmat 
bukan berarti siangnya sebagai adzab. 


Selanjutnya Imam Al-Khattobi berkata: 
Perbedaan di dalam urusan agama itu ada 
tiga macam: 
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1. 


N 


Perbedaan dalam hal sifat keesaan 
Allah. Maka mengingkarinya berarti 
kufur. 


. Perbedaan dalam hal sifat-sifat Allah 


dan kehendak-Nya, mengingkarinya 
berarti bid'ah. 


. Perbedaan dalam hal hukum-hukum 


furu” (fiqh) yang memungkinkan 
terjadinya penafsiran. Maka di sinilah 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
menjadikannya sebagai rahmat dan 
kehormatan bagi para ulama. Inilah 
yang dimaksud dengan makna hadits : 


“ikhtilafu ummati rahmatun’ 
“Perbadaan ummatku adalah rahmat”. 


Imam Al-Suyuthi berkata: “Ini 


menunjukkan bahwa yang dimaksudkan 


adalah perbedaan di dalam hukum-hukum 


agama”. 


Ada pula pendapat yang menyatakan 


maksud dari hadits tersebut adalah 
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perbedaan di dalam pekerjaan. Pendapat ini 
dinyatakan oleh Imam Al-Halimi. 

Lihat. Kasyfu al-khifa' juz | hal 66-67,Syarah 
Muslim Juz XI hal. 74, Takhrij Ahaditsul Ihya' 
juz | hal. 74, Jami' al-masanid wa Al-Marosil juz 
| hal. 124, Faydlul Qodir juz | hal. 210, Tamyizu 
al-Thoyyib Min al-Khobits hal. 8, Al-siroh al- 
halabiyah juz | hal. 372, Al-ibhaj juz Il hal. 17-18, 
Roddu al-mukhtar juz | hal 69-70, Fatawa Al- 
romli juz IV hal 340-341, Mughni Al-Muhtaj juz 
VI hal. 14. 


91. DUA GOLONGAN 


Soal: Dalam hadits Nabi Shallallahu alaihi wa 
Sallam diterangkan, ada dua golongan ahli 
Neraka yg belum pernah Aku (Nabi) 
melihatnya. Salah satu golongan itu adalah 
wanita-wanita yang berpakian, tetapi 
telanjang. Apa maksud hadits ini 2 


Jawab: 
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Arti hadits dimaksud selengkapnya, 
kurang lebih demikian: “Ada dua golongan 
dari penghuni Neraka yang aku (Nabi) belum 
pernah melihatnya. Yang pertama, 
sekelompok orang yang disertai cambuk 
bagaikan ekor sapi yang selalu memukul 
manusia. Yang kedua, para wanita yang 
berpakaian tapi telanjang, berjalan 
melenggak lenggok, kepalanya bagaikan 
tanduk onta, mereka tidak akan masuk surga 
bahkan tidak dapat mencium aroma surga 
(karena begitu jauhnya dari surga), padahal 
aroma surga dapat tercium dari jarak 
sekian.....sekian tahun”. (HR. Muslim). 


Dalam hadits lain dinyatakan, yang 
artinya, kurang lebih demikian: “Para wanita 
yang berpakaian namun telanjang, dan 
berjalan melenggak lenggok, tidak akan 
masuk surga, bahkan tidak dapat mencium 
aroma surga, padahal aromanya dapat 
tercium dari jarak perjalanan yang ditempuh 
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dalam waktu lima ratus tahun”. (HR.Imam 
Malik). 


Hadits di atas menyatakan hukum haram 
bagi wanita mengenakan pakaian yang tipis, 
dan dapat terlihat bagian dari tubuhnya, 
atau pakaian yang tidak menutup semua 
anggota tubuhnya (aurat). Meskipun wanita 
tersebut memakai pakaian, akan tetapi 
karena sebagian tubuh yang seharusnya 
tertutup masih dapat terlihat, maka seakan- 
akan masih dalam keadaan telanjang. 
Semoga penjelasan singkat ini memuaskan 
anda. Syukron. 


Lihat: Al majmu' Syarah al-Muhadzdzab juz IV 
hal 398. 
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LAIN-LAIN 


92. MEMUKUL HADROH DI DALAM MASJID 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya 
memukul terbang atau genjring di dalam 
masjid. Boleh, makruh atau haram ? Mohon 
ta'bir (keterangan) yang shorih (jelas). 


Jawab: 


Menurut para ulama’ Ahlussunnah wal 
Jama'ah, hukum memukul terbang pada 
acara walimah nikah, khitan, atau acara- 
acara lain, seperti maulid dan lain-lain adalah 
boleh meskipun dengan terbang yang ada 
“genjring”nya. Untuk lebih jelasnya, silahkan 
lihat keterangan beserta dengan dalil- 
dalilnya pada kitab-kitab figh, diantaranya: 
Kaffu al-Ri'a' hal. 290-291, Idhohu al-Dalalat fi 
Sama'l al-Alat hal.54-55, Mawsu'ah Yusufiyah 
hal. 233-240. 
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93. PRIA DAN WANITA BERCAMPUR 
DALAM PENGAJIAN 


Soal: Saya ingin bertanya bagaimanakah 
hukumnya jika ada Majlis-Ta'lim (pengajian) 
yang didalamnya dihadiri oleh laki-laki dan 
perempuan yang bercampur dalam satu 
forum ? Mengingat hal seperti ini sudah 
banyak terjadi pada zaman sekarang, 
bahkan terkadang sebuah forum pengajian 
umum menjadi ajang pertemuan antara laki- 
laki dan perempuan. Mohon jawaban yang 
sejelas-jelasnya berikut Nash/ Ibarohnya. 


Jawab: 


Berbaurnya laki-laki dan perempuan dalam 
suatu majlis adalah salah satu perbuatan 
mungkar yang sangat diharamkan, karena bisa 
menimbulkan Fitnah dan Mafsadah yang 
besar. Maka hukumnya haram dan termasuk 
dosa besar jika telah diyakini adanya 
pembauran antara laki-laki dan wanita yang 
mengakibatkan adanya Fitnah (seperti Aurat 
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yang terbuka hingga bisa menimbulkan 
Syahwat). 


Demikian juga apabila kita (dzon) 
menyangka tapi belum yakin akan adanya 
Ikhtilath (bercampur) yang menimbulkan 
Fitnah, maka hukumnya haram namun masih 
dianggap dosa kecil. Bila hanya sebatas 
khawatir dalam majlis itu akan ada Ikhtilath 
yang menyebabkan Fitnah, maka hukumnya 
Makruh. Berikut ini kami setakan Nash- 
nashnya: 


Ibaroh Kitab Is'adurrafiiq 11/67. 


(Khotimatun) Min Aqbahil Muharraomat Wa 
Asyaddil Mahdzurot Ikhthilatur-Rijal bin- 
Nisaa’ fil Majmuu'aat lima yatrottabu ala 
dzalika minal mafasidi wal fitanil gobiihah ο 
Wa gola fizzawajir wahuwa minal kabair 
litashriihi — hadzihil — ahadits,  wayanbaghi 
hamluhu liyuwafigo a'la gowa'idina a'la ma 
idza tahaggogotil fitnah. Amma mujarrodu 
khosy yatiha fainnama huwa makruuhun, wa 
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ma'a dzonniha haromun ghoiru kabiirotin 
kama huwa dzohirun. Wallahu A'lam 
bisshowaab. 


94. HUKUM FACE OFF 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya Face Off 
atau operasi wajah yang rusak karena suatu 
musibah ? 


Jawab: 


Hukum operasi mengubah bentuk wajah 
agar kelihatan lebih cantik adalah haram. 
Sedangkan hukum operasi mengubah 
bentuk wajah yang rusak disebabkan 
musibah kebakaran dan lain-lain, adalah 
boleh. 


Lihat : Mawhibatu Dzi al-Fadlol juz IV hal. 712, 
Tuhfatu al-Muhtaj juz Il hal. 125, Nihayatu al- 
Muhtaj juz Il hal. 23, Ajwibah Hammah fi al- 
Thib li Abi Al-Fadl Abdullah bin Muhammad Al- 
Hasni hal. 32, Ahkamu alJirohah al-Thibbiyah 
hal. 182-185, Ma'an Nas hal. 183-184, Al- 


184 Kumpulan 100 Permasalahan Agama 
- lilid 1 


Mufasshol juz III hal. 410, al-fighu al-Islami juz 
VIII hal. 5124. 


95. MEMAKAI CINCIN PERAK 


Soal: Ustadz Ana mau nanya. Bolehkah laki- 
laki memakai cincin dari perak atau swasa 
(bahan yang ada campuran emasnya)? Dan 
apa hukumnya kalau dibawa shalat ? 


Jawab: 


Hukum memakai cincin perak bagi laki- 
laki adalah sunnah, karena mengikuti 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam. Yang 
lebih utama dipakai pada jari kelingking 
tangan kanan. Dan makruh dipakai pada jari 
tengah dan ibu jari. Adapun hukum memakai 
cincin yang bahannya ada campuran emas 
maka hukumnya adalah haram. Akan tetapi, 
apabila campurannya sedikit, sekira jika 
dipanaskan di atas bara api, tidak sampai 
meneteskan emas campurannya, maka ada 
dua pendapat ulama’. Pendapat yang kuat 
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menyatakan haram, sedangkan pendapat 
kedua menyatakkan boleh. Hukum 
keharaman memakai cincin emas atau 
campuran emas, tidak mempunyai kaitan 
dengan keabsahan shalat. Meskipun haram 
memakainya, namun jika dibawa dalam 
shalat hukum shalatnya tetap sah karena 
emas bukan tergolong benda najis yang 
dapat membatalkan shalat. 


Lihat. Al-Majmu' syarah al-Muhadzdzab juz VI 
hal. 32, al-Ghuror al-Bahiyah juz Il hal 48, al- 
Umm juz | hal 111. 


96. MEMBUNUH TIKUS 


Soal: Apakah kita berdosa apabila 
membunuh tikus ? Soalnya di rumah banyak 
tikusnya. Jadi, kemarin saya membeli alat 
jebak tikus yang apabila tikusnya masuk ke 
dalam jebakan, langsung mati, soalnya 
terjepit. Tapi saya masih ragu apa kita 
berdosa apa tidak ? 
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Jawab: 


Tikus adalah salah satu dari lima hewan 
perusak yang dianjurkan untuk dibunuh. 
Dalam Hadits dinyatakan: 


ἐλ 2η AA SAN Aa JH agak κ 
SAN SG SN, 


“Lima hewan yang dibunuh dalam keadaan 
halal maupun sedang ihram, yaitu: burung 
gagak, burung rajawali, tikus, kalajengking, 
dan anjing yang suka menggigit” HR.Bukhori. 
Lihat, Tuhfatu al-Habib, juz IV hal. 314. 


97. MAKAN HEWAN BURUAN 


Soal: Mohon dijelaskan tentang hukum 
makan daging dari hasil buruan. Misalnya 
makan daging burung dari hasil menembak. 
Karena menurut hukum Islam semua 
binatang yang boleh dimakan adalah yang di 
sembelih dengan menyebut nama Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. Bolehkah daging 
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burung tersebut dimakan (walaupun pada 
akhirnya disembelih tapi status awal burung 
tersebut mati karena tertembak) ? 
Jazakumullah kheir. 


Jawab: 


Menurut madzhab Syafi'i, hukum 
menyebut nama Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
(membaca bismillah) dalam penyembelihan 
hewan adalah sunah, bukan wajib, berbeda 
dengan madzhab Maliki yang 
mewajibkannya. Adapun hukum menembak 
hewan dengan maksud berburu atau main- 
main dengan menggunakan peluru seperti 
yang umum digunakan adalah haram dan 
hasil buruannya haram dimakan. Demikian 
ini karena salah satu syarat halalnya hewan 
buruan yang mati harus disebabkan terkena 
peluru yang ujungnya tajam sehingga dapat 
melukai sasaran, seperti tombak, pisau 
tajam dan lain-lain. Sedangkan peluru yang 
umum digunakan, ujungnya tumpul. 
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Meskipun peluru yang ujungnya tumpul 
tersebut dapat melukai sasaran, namun itu 
disebabkan kerasnya tekanan sehingga 
dapat menembus badannya, bukan karena 
ketajamannya. Lihat. Al-Mahalli Syarah 
Minhajut Tholibin juz IV juz 245, Fatawa Kubro 
juz IV hal. 250, Tuhfatu al-Habib juz IV hal. 254, 
Tuhfatu al-Muhtaj juz IX hal. 329, Hasyiyah 
addusugi “Ala Syarh al-Kabir juz Il hal 103-104. 
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WANITA 


98. MINUM OBAT PENCEGAH HAID 


Soal: Ustadz ana mau tanya, ana seorang 
wanita yang tiap bulannya mengalami 
menstruasi dan setiap melaksanakan puasa 
ramadhan ana selalu punya hutang 1 
minggu. Permasalahannya begini ustadz, 
puasa kemarin ana minum pil KB satu bulan 
penuh sehingga tidak mengalami menstruasi 
dan saya dapat puasa penuh. Bagaimana 
hukumnya ustadz ? 


Jawab: 


Hukum mengkonsumsi pil KB, dan obat- 
obatan pencegah haid, sudah pernah saya 
ulas pada CN beberapa edisi yang lalu. 
Sedangkan terkait dengan puasa anda yang 
dijalankan selama satu bulan penuh tanpa 
ada penghalang haid sebab meminum obat, 
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hukumnya sah dan telah mencukupi. Lihat: 
Mughni al-Muhtaj juz IV hal. 385. 


99. SUARA WANITA 
Soal: Apakah suara wanita termasuk aurat ? 
Jawab: 


Menurut madzhab Syafi, suara 
perempuan bukan tergolong aurat. Namun 
demikan, mendengarkan suara perempuan, 
meskipun bacaan al-Qur'an, apabila disertai 
dengan syahwat, atau merasa nyaman, maka 
hukumnya haram. Lihat. Tuhfatu al-Habib juz III 
hal. 314, Hasyiyah al-Bajuri juz II hal. 97. 


100. DARAH HAID 


Soal: Aqollu haidl (minimal darah haid) satu 
hari satu malam. Yang dimaksud satu hari 
satu malam tersebut apakah darah haidnya 
selama 24 jam terus menerus keluar ? 


Jawab: 
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Menurut madzhab Syafi'i, minimal darah 
haid adalah satu hari satu malam atau 24 
jam, baik keluar secara terus menerus tanpa 
putus atau secara terputus-putus dalam 
masa tidak lebih dari 15 hari, yang jika 
dikumpulkan tidak kurang dari 24 jam. Lihat. 
Hasyiyah al-Jamal juz | hal. 237. 
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